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ABSTRAK

Nama + Paru Handoyo
Program Studi + Magister Manajemen
Judul : Analisis Kebutuhan Persedisan Penyangpa Bahan Bakar

Batubsra untuk Mendukung Kelangsungan Operasi, Studi
Kasug Pada PT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung Jati
B lepara

Pada tanggal 20 Februari 2008 elah tedadi pemadaman siiran listelk di
wilayah pulav Jawa dan Bali. Pemadaman tersebut terpaksa dilakukan karena
cadangan operasi pembangkit mengalami defisit yung dipico oleh menurennys
days mampy (deratingl mesin pembangkit Hstrik pada unit pembangkitan, salah
salunys adaleh PT PLN {(Persero) Pembangkitan Tanjung fati B. Penyebebnys
karena habisnya bahan bakar batubara fstock out).

Kejadian ink sebenwrnya dupat dicegah jika unit tersebut sudah
menyiapkan persediaan penyangse {(safety sfock) dalam mengendalikan tingkat
pemakaian {demand). Berdasarkun jumlah persedisan penyanggs maka tinghat
lgvanan {service leved) dapat diketahui, sehingga tingkat risike dapat diperkirakan.
Penerapan Ungkat lyanan yang optimal, selain dapal menismin kelangsungan
operasi juga dapat meminimalkan biaya persediaan finventory cost).

Keywords : Safety stock; demand; lead time; service level: Batubara; PLTU; PEN
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ABSTRACT

Naimne : Dary Handoyo
Field of Study : Master of Management
Title :  Safety Stock Analysis of Ceal Consumption at PT PLN

{Persero) Pembangkitan Tanjung Jati B Jepara io Ensure
the sustainability of Power Plant Operations,

On February 20, 2008, there was a interruption in electricity supply to
consumers on large scale in Java and Bali island area by PLN. One of the biggest
power plants in Jawa-Bali network that had been derated was Tanjung Jati B
power station. 1 was due to stoek out ol coal.

Actually, this case would not ocoured ¥ PLN can manage safety stock 10
contro} the demand. Based on the level of safely stock, the service level can be
¢alculated so the risk level of stock out can be predicted. The optima! serviee leve)
not only can determine the sustainability of operations bul also minimize the
inventory cost.

Keywords : Safety stweek; Demand; Lead tme; Service level; Coal; Steam eleclric
power plant; PLN
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BABI
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Pads langgal 20 Februari 2008 telah terjadi pemadaman aliran listrik PLN
secara besar-besaran di wilayah pulau Jawa dan Bali, Pemadaman tersebat
terpakse dilakukan karena cadangan operasi pembangkil mengalami defisit yang
dipicu coleh menurunnyz daya mampu {derofing) beberapa unit PLTU. Defisit
cadangan opeorasi pada hari #tu bahkan mencapai 1.044 MW atan sekitar 6,.81%
terhadap perkiraan beban puncak scbesar 15325 MW (lampiran 19} Jika
persentase derating tersebut dikonversikan ke jumiah pelanggan maka ads sekitar
1,7 juta pelengpan yang pada hari ity terpaksa dipadamkan karena tolal pelanggan
di Jawa dan Bali sckitar 25 iuts, Dampaknya pada saat fu di media masa muncul
berbagai ungkapan kekecewaan dari siakeholders atas burukaya pelayanan PLN.

Selatn berdampak kepads konsumen, permadaman lstrik besar-besaran
tersehut Jugas merugikan PLN dalam bentuk opportunity loss untuk memperoleh
pendapatan frevenue). Jika dihitung secarg kasar, lama pemadaman ratg-raia 12
jam per bari selama 10 hari, dengsn jumiah pemadaman sebesar £ 1.000 MW.
Maka besaraya kKWh yang hilang adaiah sebesar 12 jam x 10 harl x 1060000 kW
sama dengan 120 juta kWh. Jika rata-rata harga jual energi listrik Rp308,00/kWh,
maka pendapatan PLN yang hilang selama pemadaman terscbut adalab sebesar
120 juta kWh x RpS00/kWh, yaitu sekitar Rpé0 milyar.

Untok meminimalkan dampak vang timbyl maka pemadaman dilakukan
secara bergilin, merata e semua pelanggan Durasi pemadamannya dihitung
berdasarkan jumlah jam dalam sehari (24 jam) dikalikan 6,81%6, schingga didapat
1,63 jam atau jika dibulatkan mesjadi 2 jam per pelanggan per hari. Karena
demikian besarnya heban pembangkit vang barus dikurangi, maka pemadaman
harus dimulai dari pukul 10,00 sampail dengan pukul 22.80 (lampiran 213 Dari
prafik tersebut terlihat behwa pemadaman terbesar teriadi pada saat beban puncak
sekitar pukul 19.00, vaitu waktu aktivitas masyarakat paling banyak memerlukan
gnergi listrik, Behan puncak merupakan salah satu faktor yang dapal menentukan

i
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status cadangan operasi, apakah dalam slatus normal, siaga atau dalam status
defisit,

Selain tergantung fakior beban puncak, penentuan status cadangan operasi
juga dipengaruhi oleh fakior daya mampu mesin pembangkit. Contohnys status
defisit cadangan operasi yang terjadi saat itu ditentukan berdasarkan selisth days
mampu pembangkit dengan perkirgan beban puncak. Darl rencans operasi
diketahui daya mampu mesin pembangkil adalah 14281 MW, sementara
perkiraan beban puncak sebesar 15.325 MW sehinpga masih ads defisit sebesar
1.044 MW, Untuk lebih jelasnya dapat di Ihat pada lampiran 19

Status cadangan operasi dalam kondisi normal apabila selisih antara daya
mampu pembangkit dari perkiraan beban puncak iebih besar dari 680 MW. Angka
ini diperoleh dari daya lerpasang mesin pembangkit terbesar yang terdapat di
sistem Jawa Bali, yaitu satu unit mesin pembangkit yang terdaput di PLTU
Tanjung Jati B Jepsra. Perlimbangannya adalah seandainya mesin terbesar
tersebut mengalami gangguan dan harus keloar sistem, maka perannya dapat
digantikan oleh cadangan mesin laim vang siap operasi, Untuk status siaga
diputuskan apabile cadangan operasi antara nol hingpa 660 MW, Pada kondisi
yang demikian, bila satu snit mesin pembangkit di PLTU Tanjung Jati B keluar
sistern secara tiba-tiba atau beberapa anit pembangkit teriadi derating yang jika
dijumizhkan besamya lebih dari 660 MW, maka harws dilakukan pemadaman
sehingga operator fransmisi dan distribusi harus siaga untuk maelaksanakan
pemadaman tersebut di lapangan,

Penyebab derating suatu mesin pembangkit secara garis besar dibedskan
menjadi dua jenis, yaitu pertama karena mazalah dari dalam mesin itu sendiri dan
yang kedua karena masalah ¢i luar mesin. Kineris suatu mesin pembangkit dari
wakte ke waktu selalu berubah-ubsh, schingga daya mampunys pun jugs selefu
berubah-ubah. Berbeda dengan perubghan perkiraan beban puncak yang memang
di luar kendali PLN, perubahan daya mampu mesin misalnys akibat ganpguan
kerusskan bagian-bagian mesin  scharusnya masib dalam  kendali pibak

manajemen. Perawatan yang baik dari mesin pembangkit lisirik misalnya dengan
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Lok

penerapan predictive mointenance, biasanya sangst menentukan baik buruknya
kineria mesin tersebut,

Biasanya derating mesin pembangkit disebabkan oleh masalah dari dalam
mesin itu sendirl, seperli keausan suku cadang, terjadi keboeoran pipa-pipa dan
sebagainya. Kalaupun ada yang disebabkan oleh masalah di luar mesin, biasanya
karena temperatur udara juar yang tinggi stau adanya beban tanggung, yang
keduanya memang sulit dihindari. Karya Akhir ini fokus pada kasus srock out
bahan bakar batubara PLTU Tanjung Jati B Jepara yang merupskan salah satu
masalah di lvar mesin yang menyebabkan derafing, schingga ierpaksa dilakukan
pemadaman listrik secara bergiliran di selureh wilayah pulau Jawa dan pulau Bali.

Selain PLTU Tanjung Jati B, saat terjadi pemadaman tanggal 28 Februari
2008 itu sebenarnya ada beberapa unit pembangkit lain di sistem Jawa Bali yang
mengalami deraiing karens kehabisan perscdiaan bahan bakar batubara, antara
lain PLTGU Grati Baru, PLTU Musrz Karang, PLTU Palton dan PLTU Cilacap
{Jampiran 23). Namun karena kontribusi PLTU Tanjung Jati B Jepara pada kasus
ini cukup besar, maka Karya Akhir ini fokus pada PLTU Tanjung Jati B.

Pengadaan bahan bakar untuk pembangkit PLN seperti HSD dan batubara,
bissanya dalam bentuk kontrak jangka panjang. Berbeda dengsn pengadaan
barang pada umumnya, misalnya suku cadang, pengadaan bahan bakar batubara
dilakukan dengan cara FOB {Free on Board), yaitu barang dilerima di atas kapal.
Iadi apabila terjadi kendala dalam pengangkutan, misalnya kapal mengslami
kerusakan sehingga batubara diterima tidak sesuai jadwal pada konirak, maka
transporter {Arpeni) dapat penalti. Namun apabila keterlambatan tersebut karena
ketidakmampuan pemasok dalam menyediakan barang, maka yang akan terkens
penalti adelah pemasok, Apabila keterlsmbatan tersebut tidak menyebabkan
pemadaman maka PLN tidek dirugikan, namun apabila keterlambatan tersebut
menyebabkan pemadaman maka kerugian vang ditanggung PLN akan besar,

Pengadaan batubara untok PLTU Tangjung Jati B dikirim melahii lsut
karena didatangkan darl pulau Kalimantan. Masalahnya adalah jumlah armada
kapal pengangkut batubara di Indonesia samt ini terbatas, schingga pengiriman
sering tidak sesuai jadwal, Hal ini terjadi karena transporter tidak hanya melaysani
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anpkutan batubara untuk keperiuan di dalam negeri, namun juga malayani
pengiriman ekspor. Kondisi ini menyebabkan operasional PLTU Batubara di
Indonesia sangal tergantung kepada transporter.

Pada kondisi seperti ini ssharusnya inventory system yang dilerapkan
menggunakan fixed-time period dan safety stock policies. Hal imi tidak akan
meniadi masalah jika volume pengapalan bisa berbeda-beda sesual besaran
persediaan penyanggs yang telah ditetepkan, namun karens pengangkutan
batubara menggunakan kapal maka hal itu tidak dapat dilskekan, Untuk efisiensi
maka volume pengapalen pasti sama dengan daya angkut maksimalnys, Jadi
secara hersgmaan selain mengpunakan fixed-time peried, sistem pengangkulan
batubara di PLTU Tanjung Jati B juga menggunakan fixed-prder guaniity, Hal ini
sangat berisiko terhadap terjadinya keferlambatan yang disebabkan olgh cuaca
buruk, ketiadaan batubara, pemogokan buruh atau force majeure lain.

Dalam kasus ini, bagian perbekalan merupakan pusat kegistan yang
memegang peran penting unfuk memantau persediaan batubara secara terus-
menerus. Melalui Karya Akhir ini ditawarkan solusi untuk menghitung kembali
nilai persedisan penyangga batubara yang optimal, sehinggs bisa menjadi dasar
bagi manajemen untuk revisi alau reneposiasi dengan pihak pemasok agar terus
berusaha memperpendek lead time, terutama pada bulan-bulan tertento, yaitu saal
cuaca diperkirakan akan bursk.

1.2. Peromnsan Masalah

Pemilihan tingkat layanan persedisaan penyangga harus bermuars pada
produktivitas mesin pembangkit, sckaligus meminimalkan biaya persediagn.
Untuk itu peromusan masalah pada Karya Akhir ini pade intinyz adalah:

1. Kasus stock out bahan bakar batubara pada tanggal 20 Februari 2008 yang
mengakibatkan operasi PLTU Tanjung Jati B terhenti dan terjadi pemadaman
aliran listrik,

2. Tindakan manajemen dalem upaya mencepah kejadian yang sama terkesan
tidak ferukur dengan benar, karena tidak disertai angka probabilitasnya.
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Sebenarmya manaiemen dapat dengan mudsh memperkirakan besamya risiko
lerjadinya sfock ouf, vaity dengan menggunakan tingkat layanan fservice

fevel) persediaan penyangga.

1.3. Tujuan dan Manfaaf Penelitian

Tujuan dari penyusunan Karya Akkir ini adslash untuk menghindari
terulangnya kejadian yang sama di masa mendatang, yaitu dengan berusaha
mengetahui faktor-faktor yang menjadi sebab terjadinya sfock sut pada tanggal 20
Februari 2008 dengan cara sebagai berikut:

1. Melakukan analisis data historis fahun 2007 untuk menemukan tingkat
layanan, rata-rate pemakaian {demand), lead time dan standar deviasinya.

2. Melakukan simulasi persediaan tahun 2008 dengan menggunakan data hasil
analisis tahun 2007 seperti tersebut di atss.

3, Melakukan evaluasi rencana pengadaan bahan bakar batubara tahun 2608,

Hasil dari analisis dan evaluasi ini diharapkan biss menjadi dasar bagi
manajemen PLN Pembangkitan Tenjung Jati B untuk membuat keputusan yang
bise dipertanppung jawabkan secara ilmiah, agar kefadian serupa tidak terulang
kembali ¢i masa yang akan datang.

1.4, Lingkup Penclitian

Dari data pembangkit yang mengalami derating karena keterbatasan bahan
bakar tersebut, terbesar dislami oleh PLTU Tanjung Jati B #1 yang mengapai 402
MW, Angks ini jika dibandingkan dengan fotal defisit cadangan operasi sebesar
1.044 MW nilainya mencapal 40% schingga andiluya cukup besar. Seandainya
wakiu itw PLTU Tanjung Jati B bisa mencegah kejadian ini, tentu cokup banyak
kerugian yang bisa dihindari baik kerugian materis! maupun kerugian yang
sifatnya immaterial. Terlepas dari faktor elam yaitu cusca yang disebntkan
sebagai kendals, kenyataannya PLTU Tanjung Jati B tzlah gagal menyiapkan
persedisan penyangga batubarg sebapai bahan bakar ntama mesin pembangkit,
yang sebenarnyz masih dalam kendali manajemen.
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Pada Karya Akhir ini lidak akan menyinggung perkiraan beban puncak,
karena hal ini di luar kendali PLN dan terganiung pada pola dan perilaku
kormsumen dalam memakal energi listrik. Karya Akbir ini juga tidak akan
menyinggung masalab yang bersifat teknis pemeliharaan mesin seperti kebocoran
pipa boiler, kebocoran codenser, kerusakan mill, kerusakan card control dan
sebagsinya. Karya Akhir ini disusun denpen fokus pembahasan berdasar data
historis perbekalan PLN Tanjung Jali B dalam menyiapkan persediaan penyangpe
bahan bakar batubara, Fokus berikutnya adalah besaran biaya persedisan yeng
bisa menjadi avuen dalam pencapaian optimalitas pencrapan pola pemakaian yang
ditawarkan, dibandingkan dengan pola pemakaian yang selama ini diterapkan.

Secara ringkas, lingkup penelitian dalam penyusunan Karya Akhir ini
adalah sebagal berikut:

1. Data historis tahun 2007, yailu data yang dianggap depat mewakill tingkat
layanan persedisan penyangga yang diterapkan PLTU Taniung Jati B sclama
ini, Berdasarkan data ini akan dilakukan analisis untuk mencari penyebab
terjadinya stock out pada tangpal 20 Februari 2008,

2. Data historis tahun 2008 (sampai dengan tanggal 20 Februari) sebagai data
vang akan digvalussi,

3. Menghitung tingkat layanan data revis! rencana pengadaan tahun 2008, yaitu
data yang digunaken untuk mencegah kejadian yang sama di masa datang,

4. Dala empiris yang sudsh diterapkan pleh PLTU lain sebagai pembanding.

5. SBimulasi dats untuk menentukan tingkat layanan persediaan penyanggs hahan
bakar batubars yang optimal.

L3, Metodologi Penclitian

Pendekatan-pendekatan yang dilakuken dalam penyusunan Karya Akhir
i meliputi
1. Sumber Data
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» Data primer : Penelitian lapangan meliputi pengamatan, pengumpuian
dan analisis data. Penelitian dilakukan dengan pengumpulan data
historis, wawancara dengan General Manajer, buku~-buku referensi.

»  Duata sckunder : browsing inlernef.

2. Jenis Penclitian
Penelitian yang dilakukan bersifat xuantitatif dengan menggunakan data
historis pemakaian, penerimaan dan persediaan batubara,

3. Perbandingan

Perbandingan kuantitatif dengan menggunakan data yang ada, untuk

mengetahut besarnya tingkat layanan persedisan yang diterapkan selama

ini dan yang akan diterapkan di masa mendalang serla tingkat layanan
persediaan yanp diinginkan (desire).
4. Cara menganalisis ¢

Simulssi ¢ dilskukan gimuiasi perhitungan berbagai kemungkingn untuk

mendapatkan piliban tingkat layanan yang optimal. Fiow chart penelifian

dapat dilihat dari gambar berikut i,

Gambar 1.1. Fiow Chart Penelitian

Data 2007 [ T Iijgﬁ if;:j&

1.6. Sistematiks Pembahasan

Karya Akhir ini tersusun dalam 5 Bab dengan komposisi :

BABI  PENDAHULUAN
Latar belakang masalah penulisen Karva Akhir, kerangka analisis
asumsi vang digunakan, pembatasan, tujuan penulisan, metode
penuiisan dan sistematika penulisan.

BAB1I LANDASAN TEORI1
Beberapa teori yang menjelaskan perhitungan safety stock fixed-
order guantity, fixed-time period, periodic review dan berbagai
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BABHI

BAB IV

BABY

literatur fain, seperti data emplris yang digunakan untuk menganalisis
persediaan batubara.

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

Bab ini berisi s¢jarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi pada
saat ini, pengembangan organisasi dan strukiur bidang operasi scbagai
bidang vang diteliti untuk Karya Akhir ini,

ANALISIS DAN TEMUAN

Analisis data historis tabun 2007 untuk mengetahui pemakaian
(demond), lead time dan standar devissinya. Berdasarkan data
tersebul maka akan diketahul tingkat layanan persediaan yang selama
ini diterapkan, Nilai tingkat laysnan persedizan batubara sangat
menentukan apakah kelangsungan operasi PLN Tanjung Jati B bisa
terjgmin atay apakah akan terjadi pemadaman karena sfock oul.
Menentakan nilal optimal tingkat layanan persediaan batubara dan
membandingkan dengan datz empiris yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penting dan ringkasan beherapa rekomendasi berupa
saran yang dapat digunakan sebagai referensi tambahan dalam
perencangan persediaan batubars.
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1, Rantsi Pasokan

Chopra dan Meindl (2007) menyatakan bahwa rantai pasckan meliputi
serua pihak yang terlibat secara langsung maupun secara tidak langsung dalam
usaha memenuhi kebutuhan konsumen. Rantai pasokan tidak hanya melibatken
perusahaan manefakivr dan pemasok, tetepi juga jasa pengangkutan, gudang, para
pengecer dan konsumen ity sendiri. Apabila dianalogikan dengan proses bisnis
PLN maka rantai pasokan yang teriadi dapat disederhanakan menjadi figa pihak
vang terlibal, yaitu : pemasck bshan bakar (batubara, minyak, gas), perusahasn
manufakiur atau pembangkitan (PLTA, PLTD, PLTU, PLYG, PLTGL, PLTP)
dan konsumen alau pefanggan,

Sentua proses dalam suatu rantai pascken pasti terjadi karena salah satu
dari dus kategori yaitu pul? process alau push process, tergantung bagaimana saat
keputusan untuk memenuhi permintasn dibuat. Pada pull process keputusan
diawall untuk merespons pemesanan dari konsumen, sedangkan pada push
process keputusan yang diambil kareng uniuk mengantisipasi pemesanan dari
konsumen. Schingga saai kepulusan pull process, permintaan dari konsumen
sudah diketahui dengan pasti, sedang keputusan push process permintaan tidak
dikeishui dengan pasti dan harus diramal terdebih dabulu, Berdasarkan hal
tersebut maka pembahasan kasus pada Karya Akhir ini lebih condong pada pul]
process,

Dalam pull process maka permintaan sudsh diketahui dengan pasti,
sehingga hambatan dalam menentukan persedizen dant kapasitas sekilas tidak
banyak masalah. Namun dalam kasus inf masalah muncu) di sisi pemasok kerens
realisasi pasokan batubara ke pembangkit PLN sering kali tidak sesusi jadwal,
ttulah sebabnya dalam Karya Akhir ini hanya skan membahas rantsi pasokan
batubara dari pemasok ke PLN. Sedang ramai pasokan dari pembangkit ke
pelanggan karena sudah berubah wujud dari batubara menjadi energi listrik dan
sifatnyz intermn PLN maka tidak akan dibahas.

g
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2.2, Kegunaan Persedisan dan Keputusan Mengenai Persediaan Penyangga

Chase, Jecobs dan Agquilano (2006) menystakan bahwa pada model
Economic Qrder Quontity (EOQ) adalah sustu model yang berusaha
mengoptimalkan setup dan hoiding cost dengan asumsi jumiah permintaan
diketahui dan konstan. Proses ini dimulal dengan mencari prosedur yang dapat
diterapkan pada kondisi permintaan tidak diketahui dengan pasti, akan tetapi
hanya dapat diperkiraksn. Dalam sektor perdagangan seperti ritel, jumlah
perminfasn terkadeng sulit diketahui karena ada banyak faktor yang
mempengaruhi seperti daya bell, harga, promosi dan kompetisi Uniuk
pengamanan jiventory level biasanya heyus disediakan cadangan atau buffer stock
agar tidak terjadi kekurangan (shorfages) persediaan

Hal yang agak berbeda dalam pengamanan nventory level batubara di
PLTU, dimana jumizh permintaea atau pemakaian batubars setiap periode hampir
bisa dipastikan jumlabnya. Hal ini discbabkan karena berdasarkan alasan teknis
dan c¢konomis dard berbagai pilihan jenis pembangkit, blasanys PLTU
ditempatkan sebagai pemikul beban dasar (base load). Namun demikian tetap
harus disiapkan persediaan penyangga yang cukup agar tidak terjadi kekurangan
perscdizan karens ketidakpastian puasokan, misalnya karena cuaca buruk, terjadi
pemopokan, kurangnya armada kapa! dan sebagainya.

Fungsi dasar persedisan apakah #u vang berups bahan mentah, barang
setengah jadi mawpun barang jadi pasti memerlukan berbagai proses seperti
pemesanan stau pembelian, pengiriman, penerimaan, pengoiahan dan distribusi.
Proses-proses tersebut bisa saja saling independent antara satu proses dengan
lainnya. Dari penishasan ini dapat disimpufkan bahwa untuk kasuys persediaan
batubara pembangkit PLT1) masalah panpolahan batubara menjadi energi listrik
beserta distribusinya bisa dikatakan tidak aken menimbulkan masalah karenz
hampir bisa dipastikan besarannya. Untuk #tu pembahasan dalam karya akhir ini
akan difckuskan pada masalabh pels pemsksian den pols penerimaan, yaitu
seberapa besar deviasi pemakaian dan deviasi lead fime.

Persoalan persediaan yang iimbul sdalsh bagaimana cara mengatur

persediaan agar selaly dapat memenuhi permintaan dengan segera namun dengan
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hiaya persediaan sekecil mungkin. Memang dengan tingkat persediaan yang
cukup besar setiap saat bisa memenubl permintaan, namun hal ind juga akan
menimbulkan bisya persediaan dan penyimpanan yang besar pula,

Keputusan seberaps besar tingkat persedisan vang optimal paling tidak
melibatkan dua pihak, yaitu pihak yang menyvirmpan dan pihak yang memerlukan.
Diasar penetapan keputusan harus didasarken pada asumsi sebagai berikut :

1. Waktu dianggap konstan fixed), wakiu saat pemesanan barang sampai

diterima dan jumiah barang yang dipesan harus terigatu.

2. Jumlsh pesanan {order guantity) dan waktu pemssaran {order fime)

harus fertentu.

Salah satu cara pendekalan ierhadap kedua keputusan tersehut adalah
dengan memesan dalam jumiah yang banyak agar dapat memperkecil biays
pemesanan (minimize ordering cogi). Cara lein misainya dengan memesan dalam
jumlah sedikit untuk memperkecil biaya persediaan dan penyimpanan (corrying
cosi)., Komprom! diantara kedua hat yang sangat ekstrim perbedaanaya ini,
merupskan cara yang paling baik dan hasilaya bisa divkur dari efisiensi yang
dihasilkarmya.

2.3 Biaya Persediaan

Chase, facobs dan Aguilanc (2006) menyalakan hahwa dalam pembuatan
segala  keputusan yang berpengereh  terhadap persediaan, hasrus  sudah
mempertimbangkan biaya yang akan ditimbulkan, yaitu sebagai berikut:

23.1 Holding {or carrying) costs

Kateporl Ini termaesuk biave-biaya uniuk fasilitas penyimpanan,
handling, asuransi, pencurian, kerusakan, kedaluwarss, penyusutan, pajak
dan opportunity cost of copital, lelaslah, karena holding costs cenderung
finggi maka lebih menguntungkan bila tingkat persedisan readsh dan
persediaan sering ditambah,
2.3.2, Setup (or production change) costs

Setisp membuat produk vang berbeda, pssti membutuhkan bahan
yang sesuni keperluan, penatasn secara Khusus untuk sefnps peralatan,
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kebutuban kerlas-kerias, tambahan waktn dan material, dan harus memhuang
material yang tidak terpakai pada proses produksi sebelumnya,

Jika uniuk merubah dari satu jenis produk menjadi jenis produk lain
vang berbeda ternvata tidak memeriukan biaya dan tidak memerlukan
tambahian wakta, maka bisa diproduksi dengan Jots kecil yang banyak. Ini
akan mengurangi tingkat persedisan schinggs dapat menghemat biaya.
Tantangannya adalah bagaimana cara mengurangi biays sejup agar bisa
diperoleh Jor sizes yang lebih kecil, seperti yang telah dilaksanakan pada JIT
system.

2.3.3. Ordering cosis

Biaya-blaya ini berkaitan dengan biaya-biays manajerial dan surat-
menyurat untuk menyiapkan perintah pembelian atau perinish berproduksi,
Ordering cosis termasuk semua deti), seperti penghitungan harga setiap item
barang dan perhitungan volume pembefian. Biays lain yang termasuk dafam
jemis prdering cosis adelah blaya yang dibutubkan untuk menjaga jalur
pengadaan.

2.3.4. Shortage costs

Keputusan apakah skan dilskukan pemessapan atau tidak dilakukan
pemesanan, harus menungge persediaan barang benar-benar telah kosong. Ini
adaigh satu pilihen antara mempunyai banyak persediaan schinggs dapat
memenuhi semua permintaan atau harus messnggung semua biaya yang
timbul ekibat dari stock our stau kehabisan persediaan, Menyeimbangkan hal
ini kadang sulit dilakukan, karena besarnya kerugian yang ditimbulkan
mungkin tidak dapat diperkirakan, seperti dampsak dari kehilangen pelanggan,
atau kerugisn akibat denda keterlambatan. Seringkali asumsi shortage cost
lebih kecil dari perkiramn meskipun untuk mengetahui ha! tersebut dapat
dilakukan dengan cara membuat range biaya.

Penetapan berapa volume pemesanan yang fepat stau sebersps besar
ukuran Jois vang direncangkan agar semua fasilitas yang dimdliki perusahaan
menjadi produkiif, membutubkan seato perhilungan vang mendalam uwntuk

mendapatkan total biaya yang minimal dari kombinasi empat macam dampek
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biaya seperti tersebut di atas, Tentu saja, thming pemesanan adalah juga satu fakior
penting yang sangat berpengaruh terhadap biaya persedisan,

2.4 Model-model Persedisan
Chase, Jacobs dan Aquilamo [2006) menyatakan ada dua bentuk amum
dari sistemn persediaan multiperiod, vaitu pertama model fixed-order quantity
(uga disebut soonomic order guantity, EOQ dan O-modely dan kedua model
Jixed-time period (Juga disebul dengan sistem periodic, sistem periodic review,
sistem fived-order interval dan P-meodel). Sistem persediaan multiperiod dibvat
dengan maksud untuk memastikan bargng selaln tersedia sepanieng tshun,
Biasanya pemesanan barang dilakukan berulang-ulang sepanjang tahun dengan
jumiah dan waktu pemesanan yang sudah dihitung dan diperkirakan sedemikian
rupa sehingga didepat tingkat persediann yang logis.
24.1. Fixed-Order Guanivly Models
Fixed-order quantity adalah suaty mode! yang berusaha menentukan
satu titik R, dimana akan dilakukan pemesanan dan menentukan satu nilai Q
yaitu seberapa banysk jumlah pemesanan. Titik pemesanan R sehly
ditentukan dari jumlah unit yang tersisa. Pemesanan sejumlah Q dilzkukan
snal persedizan (sfock saat ity dan saat pemesanan difakukan) menyentuh titik
R. Gamber 2.1 berikut memperiihatkan dimana titik-titik vang dimaksud,
Goambar 2.1 Model Fixed-Order Quaniity

Dhrantity
T O-Model
Q
RGP
Lﬁa;zgz’ of demand
5 S A R
Ploce opdr ‘ o N b Sockou
fimg——w
Sumber : Stevenson (2007}
Universitas Indonesia

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB Ul, 2009

et btirpr



14

Prinsip dasar dari model ini adalah pemesanan kemball {re-order
point)y dilakukan epabifa jumlah persedizan mencapai batas lertentu dari
tingkat minimum persediaan yang diperkenankan. Model ini mensyaratkan
bahwa tingkat persedisan harus terus menerus dimonitor {continunous review),
schingga manajemen hanya perlu  memperhatikan lead finte  uniuk
menghilangken risiko terjadinya kekosongan barang.

Untuk memahami model Fixed-Order Queniity ini yang paling
mudah dengan membandingkannys dengan model Econontic Order Quantity
(FOQ) dalam bemtuk yang paling sederhana. Model ini mengasumsikan
bahwa permintaan bersifat konstan sepanjang waktu, pengisian perssdiaan
terjadi  seketika (instzmtoneous replenishment) dan tidak akan teriadi
kekurangan (shortages). Gambar 2.2 berikut menunjukan bshwa dengan
timbulnya permintaan yang memiliki kecepatan komstan D, maks akan
menysbabkan tingkat persedisan barang 7 akan mencapai nol dsiam jangks
waktu { = D (run time}.

Gambar 2.2 Model EOQ Dasar

Boints i1 tinee of which orders are recobyed

hveutory level
A

~~~~~~~~~~~~

JOEPPUSE I S, Y- [T S OSSR, PSRN PR

Averoge Fnentory
=12

.
L

=l - Time

Sumber : Taha (1992)

Chase, Jacobs dsn Aquilano (2006) menyatakan bahwa dengan
mengasimaikan S sebagal sefup cost dan H sebagsi biaya penyimpanan per
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unit barang setiap satu satuan wakiu, maka nilai optimum tingkat persediaan

Jope dapat dirumuskan sebagai berikut:

loe = 228 2

dimama,  Iop - Tingkat persediaan optimal barang
8 Setup enst {given)
D ; Tingkat perminiaan barang
# : Biaya penyimpanan per unit barang setiap salu salusn
waktu,

Dalam prakieknya para manajer harus mengantisipasi keterlambatan
kedatangan barang. Langkah yang umum dilakukan oleh para manajer untuk
mengantisipasi masaiah Jead time terscbut adalah dengan membust kebiiakan
rearder poini, Dua hal pokok yang harug diketahui sebelum mengambil
kehijakan ini sdalal, pertama tingkat permintaan yang diperkirakan terjadi
sclama lead time dan vang kedua adalah besarnya persedisan penyanggs
yang nilainys fergantuny dari Hingkal Javanan vang diinginkan. Stevernson
(2007 menunjukkan resrder point dengan persamann sebagai berikut @

ROP = d x LT + zoy+ 2.2)

dimana, ROP:. Reorder point
d : Rata-rats demand selama lead tinte
IT : Rata-rata fead time harian atau mingguan
z: Angka standar deviasi
ot © Standar deviasi demand selamz Jead time.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bshwa sistem yang
menggunakan model fixed order ini secara fekais menggunakan dua macam
perhitungan, yaitu pertema menentukan besarnya jumish pemesanan vang
optimal {,,. kemudian yang kedua menentukan berapa batas minimum
persediaan barang yang horus selalv tersedia #OP. Dengan kats lain pada
saat tingkaet persediaan barang menyentuvh ROP maka haros dilakukan
pemesanan sejumiah §,,,. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa untuk
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mengetahul kapan persediaan barang menyentuh titik ROP, pada sistem yang
menggunakan fived order inl syarsinya harus memantau secara fergs menerus
kondisi persediaan setiap saal. Model inilah yang sebaiknya digunakan dalam
menjaga persedizan penvanges bahan bakar batubara di PLTU, karena
pengiriman balubara pasti dalam bentuk curah (bulk) dengan menggunakan
angkutan kapsl laut, sehingga tidak mungkin memesan sedikit demi sedikit
sesual kehutuhan (Fixed-Time Period Models).
242, Fixed-Time Period Models

Mode! persedisan barang ini dikenal juga dengan istilah periodic
review model. Model ini menyarankan agar dilakuken pemesansn kembali
untuk setiap jangka wakfu terieniu. Jumiah order dapat berbeda-beda
terganiung dari seberaps besar tingkast persediaan barang vang digunakan
setiap periode. Gambar 2.3 berikul menjelaskan bahwa oleh karena wakiu
penghitungen tingkat persedinan barang dilakokan sekali dalam satu periode,
maka manajer dalam melskukan pemesanan herus mempertimbangkan
seberapa besar tingkat pengpunsan persedisan barang terschut dalam satw
pericde mendatang T, ditambah dengan probabilias ferjadinye kekosongan
barang (stockout) sclama lead time LT,

Gambar 2.3 Model Fixed-Time Period

Bop ROP

Irventory
on hand
{in units)

P-Model

Safery { |
sinck

L
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Pl T o e e A =

i
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Sumber : Chasg, Jacobs dan Aquilano (2008)
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Uniuk mencegah lerjadinya srock owd, maks persedizan penyangga
ditetapkan berdasarkan standar deviasi atas permintzan barang vang terjadi
selama pericde review (7} dan lead time {(LT).

Chase, Jacobs dan Aguilano (2606) memberikan rumus yang bisa
digunakan untuk menentukan jurish pemesanan sebagai berikut

Q=d(T+LT)+ zop,, —1 (2.3)

dimanz, Q: Jumlah pemesanan

A

d : Rata-rata tingkat permintasn yang divamaslkan
T Periode review
L7 Lead time
Z ; Angka standar deviasi untuk tingkat layanan yang diharapkan
{safety factor)
Upez | Standar deviasi pormintaan selama periode review T dan lead
time LY
{: Jumlah persedigan saat ini (termasuk yang masih dalam
pemesanany,

2.5.Persedinan Penyangzya Batabara

Moda transportasi yang digunakan untuk mengangkut batubara ke PLTU
Tenjung Jati B Jepara adelah mods transportasi aut. Pertimbangan utamanya
adaiah karena letak geografis fambang batubara berlokasi di Kalimanten Timur
dan Kalimantan Sclatan, Jika dibandingkan dengan Bukit Asam di pulau
Sumatera, pangambilan batubara dari Kalimantan lebih menguntungkan karena
selain faktor jarak, juga karena tidak perlu melakukan pemindahan dari satu moda
transportasi ke moda lain fnultiple handling),

Gaspersz (2005} menyalakan, walaupun waktu yang diperlukan oleh moda
transporiasi laut lambat, namun moda transportasi ini mampu mengangkut beban
yang sangat besar, schingga ongkos per ton menjadi rendah. Faktor yang harus
benar-benar diperhatikan dalam merencanakan persedisan penyanggz batubsra
dengan menggunakan modéa transportasi laut seperti di PLTU tanjung Jati B ini
ndalah kondisi cuaca, baik di lokasi tambang maupun di pelabuhan, kecepatan
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angin serta tinggi gelombang laut yang sering kali bisa menjadi masalah saat
hongkar/muat.

Dengan mempertimbangkan potenst keuntungan dan kerugian yang akan
timbul, maka pembelian batubara selalu dibuat dalam kontrak jangka panjang. Hal
ini tidsk terlepas dari karakteristik bisnis kelistrikan itu sendiri yang bersifat khas,
dimana kelangsungan operasi menjadi suaty keharusan, Salah satu faktor penting
yang mendukung kelangsungan operasi adalah kepastian adanya pasokan bahan
bakar, Untuk kasas PLTU Tanjung Jaii B yang menjadi syarat utama dalam
menghitung persediaan penyangga adalah kepastian pasokan batubara dari para
pemascknya dan pola pemakaiannya,

Perhitungan persediasn penyangga batubsra pada pembangkit fistrik PLN,
berbeda dengan perhitungan persediaan penyangpa pade pgrusahaan ritel Pada
perusahaan  ritel perhitungan persediaan penvangga sustu barang  lebih
mempertimbangkan ketidekpastian permintasn, namup pada kasus persediaan
penyangga batubara pembangkit listrik PLN, perhitungan persediaan penyangga
lebih mempertimbangkan ketidakpastian pasckan. Yal ini tidak terlepas dari
karakieristtk PLTU batubara sebegai pemikul bebzan dasar. Sebagei pemiku! beban
dasar scharusnya mempunyai beban konstan sepenigng wakiu, namun karcns
alasan aperasional terkadang hal tersebut sulit dilakukan,

Ketidakpastian pasokan batubara oleh para pemasok bisa disebabkan oleh
berbagat alasan. Dari sisi kontrak pembelian blasanya sudah divantumkan klausul
mengenai denda keterlambatan untuk meminimalkan potensi kerugian, Nemun
untuk kegagalan pasckan yang disebabkan oleh force-majesr yang menyangkut
kesdaan darurst, di lwar kendali manajemen dan {idak dapat diantisipasi
sebelumnya, vang menyebabkan para pihak, sebagian atau scluruhnya tidak dapat
melaksanakan kewajibannya maka dibebaskan dari kewsjibannya tersebut, Setiap
PLTU berbahan bakar batubara dalam membuat perencansan persediaan
penvangga scharusnys sudsh memperhitungkan hal ini.

25.1. Teori
Wood dan Murphy, {1996) seria Robeson dan House, (19853
mendefinisikan persediaan penyansgga adalah sejumish persedisan barang
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yang disiapkan untuk mencegah terjadinya kekosongan barang, yaitu kondisi
dimana jumlah permintaan melebihi jumlah persediaan barang yang
disediakan, Kejadian ini disebabkan karena sifat permiintaan dan atau lead
time yang fluktuatif sehingga terkadang mewnyebabkan peramalan menjadi
tidak tepat. Chase, Jacobs dan Aquilane, (2006) mendefinisikan persediaan
penyangge schagai jumlsh persedisan yang hsrus ditambshkan pada
perhitungan pormintaan persediaan semula berdasarkan perkiraan permintaan
di masa yang akan datang. Craves dan Willems, {1998} meredefinisi
persediaan penyangga ditujukan untuk melindung? persediaan darf ancaman
ketidakpastian dan variabilitas.

Dari keliga definisi tersebut ada dua hal yang perlu mendapat
perhatian  dalamm  merencanakan {ingkat persediaan penyanggs, yaity
peramalan varizbilitas permintaan dimasa mendatang dan seberapa besar
tingkat keyakinan Kita terbadap persedissn yang kita dimiliki mampu
memenuhi permintazn tersebut, Fersediaan penyangga terscbut dalam bentuk
perhitungan yang sederhana dengan membuat formulasi distribusi normal
sehingga diperoleh persediaan penyangga sebagai hasil kali angka standar
deviasi atas permintaan dengan faktor pengganda (safery facror), yaitu tingkat
keyakinan persediaan dapat mencukupi seluruh permintaan. Plasecki, {2002)
membuat formula dengan persamaan sebagai berikut :

Sufety stock = Standard deviation X Safety factor (2.4}

Untuk menghitung sefely foctor ini bisa dilakukan dengan dua
pendekatan, yailu pertama dengan pendekatan probabilites dan yang kedus
dengan pendekatan tingkat layanan (service level). Perhitungan safety facior
dengan pendekatan probabilitas menggunakan standar deviasi 2 Besarnya
nilai standar deviasi z ditentukan berdasarkan sebevapa besar tingkat
keyakinan tidak akan terjadi sfeck ouf yang kita inginkan.

Berbeda dengsn pendekatan probabilitas, pada pendekatan tingkat
layanan memeriukan perhitungan yang lebih rumit. Pada pendekatan ini tidak
diperhitungkan seberapa besar probabilitas tejadinya stock ouwr ietapi
seherapa banyek unit yang diekspektasikan terjadi srock o, Nilal unit ind
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dipresentasikan dengan Ey, dan dengan menggunakan tabel konversi khusus
untuk mendapatkan nilai z sebapal nilai safery facior. Chase, Jacobs dan

Aguilane, {2006) menuliskan persamaan E; sebagai berikut:

Q-size
e

Epy = 2.5}

dimana, E: Banyaknya unit yang diekspekiasikan stock ont
SL : Tinpkat layanan (service level) yang diinginksn
{ : Ecanomic order guantity (EOQ)
gapr . Stendar devissi permintann selama lead time.
Seperti telah dijelagkan pada sub bab 2.4, bahwa sistesn persedisan
dibagi meniadi dua model berdasarkan kapan melakukan pemesanan (when (o
order). Model yang pertama adalah model fixed order guantity, dimana
model inl menysrankan pemesanan dilakuken dalam jumiah tetap pade saat
tingkat persediaan sudah berada pada level tertenia. Model ini mensyaratkan
untuk terus menerus memanta: tingkat persedisan yang dimiliki. Risiko stock
out hanya akan terjadi sclama lead time. Chase, Jacobs dan Aquilano, (2006)
merumuskan persedisan penyanggs untuk model ini adalah sebagal berikut :

Safety stock == zoyr (2.6)
dimana, 2: Angka standar deviasi ontuk tingkat layanan yang diharapkan
{safety facior}

G - Standar deviast dari permintasn selama lead time,

Harus diperhatikan unink menerapkan fixed order gquantity ini seorang
manajer harus terus menerus mamantan tingkat persediaan yang dimilikinya
dan akan menjadi sulit jike terdapat banyak item produk, misalnya barang-
barang ritel pada suatu depariment store tanpa komputerisesi. Rumitnya
memantau tingkat persedinan barang unfuk tiap-tiap item akan semakin
dirasskan untuk sistem yang memilikl lebih dari sate tingkat distribusi,
namun lidak memiliki sistem nformasi yang terintsgrasi dengan baik,
Berdasarkan alasan ini maks persediaan batubars di PLTU sebaiknys
menggurakan metode fived order quontity karena hanya ada 1 (satu) item
sehingga mudah dalam memantau jumlsh persedisan terakhir,
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Uniuk menghitung berspa jumlah yang diperiukan agar diperoleh
persediaan penyangga yang optimal, Chopra dan Meind! (2007) memberikan
rumus sebagai berikut

ss = Fs~HESL) X eapr 2.7}
dimera, 58 : Safety stock

Fs™% = NORMSINY « Invers standar distribusi normal
€81 ; Desired cycle serviee level, yaitu tingkat layanan
siklus vang ditargetkan oleh perusahasn
dqir - Standar deviasi dari permintaan selama lead time

Untuk menghitung besarnya standar deviasi darl perminiaan selama
masa iead time (o), bisa dicari dengan menggunakan rumus dari buku
Stevenson (2007) sebagai berikut :

Oqr = \fﬁ"’aé + dof 2.8
dimana, d ; Reta-rata demand selama lead time
o, ; Stendar deviasi dari pemekaian selama lead fime
T . Reta-rata lead time harian atau mingguan
. Standar deviasi lead fime harian atee mingguan atau tiap
periode

LT

Adapun data-data uptuk keperfuan perhitungan tersebut dapat
diperoleh dari data historis atau data empins dari tempat lain.
2.52. Data Exipiris
Secara empiris, data yang diperoleh dari pengelaman operasi beberapa
PLTU batubsera baik dari dalam negeri maupun dari luer negeri, bisa jugs
diketahui berapa banyek persediagn penyanggs yang paling optimal, yaitu
tidak membahayakan operasi sekaligus efisien.
A. Pembangkit Listrik di Luar Negeri
Data empiris berapa banyak persediaan penyanpgga batubarm
pada pembangkit listrik salah satunya dapat dilibat dari studi kasus
pada perusahaan Buckeye Pawer & Light Company di Ohie Amerika
Serikat, yang diterbitkan oleh Darden Business Publishing University
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of Virginia. Dari studi kasus yang dibuat oleh Reberr Carraway ini,
persediaan penyangga di perusahean tersebut berkisar anfara 15%
sampai 20% dari total kebutuhan setahun, Pada kondisi krisis enerpi
vyaitu sa8t permintaan cukup tinggi, maka persediaan penyangga bahan
bakar batabara akan mencapai nilai maksimal yailu 20% namun begitu
krisis terlewati maka persediaan penvangea dituronkan menjadi 15%.
B. Pembangkit Listeik PLN

Secara Khusus PLN belum pernsh mengeluarkan standar berapa
persen persediasn penyangga batubars yang berlaku untuk seluruh
PLTU batubara, karena tiap-tiap pembangkit mempunysi karakteristik
dan letak geografis yang berbeda-beda dengan timgkat kesulitan
pasokan yang berbeda puls, Namun dengan adanya pemadaman istrik
secara besar-besaran akibat gangguan pasokan batubars di PLTU
Tanjung Jati B beberapa wskiu yang lals, make Direksi kemudian
mengirim suret kepada selurvh PLTU agar dapat mengamankan
persedisan batubara guna memastikan kelangsungan operssi,

Inti dari sorat Direksi tersebut zdelah bahwa persedisan
batubara tidak boleh kurang dari batss minimal persediaan operasi
untuk i (satu; bulan operssi dan fidak boleh melampaui hatas
maksimal persedizan operssi untuk 1,5 (satu setengsh) bulsn operasi,
Berapa besar volumenya diserahkan masing-masing unit untuk
menghitungnya. Sebagei contoh, dengan adanya surat ini maka PLTU
Tanjung Jali B harus mempunyai persediaan minimal kira-kira
340.000 (tiga ratus empat puluh ribu) ton dan persediaan meksimalnya
sekitar 510,600 (lima ratus sepuluh ribu) ton.
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BAB III
LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

3.1. Sejarah

Sejarab Ketenagalisirikan di Indonesia dimulai pade skhir abad ke-19,
ketika beberapa perusahaan Belanda merdirikan pembangkit tenaga listrik untuk
keperiuan sendiri. Pengusabaan tenaga Hsirik tersebut berkembang menjadi untuk
kepentingan umum, diawali dengan perusahaan swasta Belanda yaitu NV, NIGM
yang memperiuas usahanya dari hanya di bidang gas ke bidang tenapa listrik.
Selama Perang Dunia II berlangsung, perusahsan-perusahaan listrik tersebut
dikussai oleh Jepang dan setelah kemerdekasn Indonesie, langpal 17 Agustus
1945, perusahaan-perusahasn listrik tersebut direbut oleb pemuda-pemuda
indonesiza pada bulan September 1945 dan disershkan kepada Pemerintah
Republik Indonesia. Pada ianggal 27 Oktober 1945, Presiden Sockarno
membentuk Jawatan Listrik dan Gas, dengan kapasilas pembangki! tenage listrik
hanya sebesar 157,58 MW sgja.

Tanggal 1 Januart 1961, Jawetan Listrik den Gas diubah menjadi BPU-
PLN (Badan Pimpinan Umum Perusabaan Listrik Negara) yang bergerak di
bidang Hstrik, gas dan kokas,

Tanggal | Januari 1965, BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk 2 perusshaan
wepara yaitu Perusahaan ListriX Negara (PLND) yang wengeloia tenaga listrik dan
Perusahaan Gas Negara (PGN) yang mengelola gas. Saat Hu kapasitas pembangkit
tenage listrik PLN ssbesar 300 MW,

Tabun 1972, Pemerintah Indonesia menetapkan status Perusahman Listrik
Nepara sebagal Perusehasn Umum Listrik Negara (PLN). Tahue 1990 melalui
Peraturan Pemerintah No. 17, PLN ditetapkan sebagai pemegeng kuasa usaha
ketenagalistrikan,

Tahun 1992, pemerintah memberikan kesempatan kepada sekior swasia
untuk bergsrak dalam bisnis penyediasn tenaga listrik. Sejalan dengan kebijakan
di atas, pada bulaa Juni 1994 status PLN dialihkan darl Perusahaan Umum
menjadi Perusahaan Perseroan {(Persero).

23
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3.1.1. Visi dan Misi
ViISI
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunis yang Beriumbub kembang,

Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada Polensi Insant,

MIS!

3. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi
pada kepuasan pelanggan, anggots perusahaan, dan pemepang saham,

b. Meniadikan tenags lisirik sebagei media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.

¢. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorang kegiatan ekonami.

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

MOTTC

Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik

3.1.2. Nital-nilai

Secara pmum nilal-nilai yang dianut olsh perusabasn adalah Saling

percayn, Tlegritas, Peduli dan Pembelajar. Adspun peajabaran dart oilai-

nilai tersgbut antara lain sebagai berikut

+ Peka-tanpgap terhadap kebutuhan pelanggan
Senantiasa berasahs wniuk tetap memberikan pelayanan yang dapat
memuaskan kebutuhan pelanggan secara cepat, tepat dan sesuai,

« Penghargaan padz harkat 4an marfabat manusiz
Menjunjung tingpi harkat dam martsbat manusia dengan sepala kelebihan
dan kekurangannya serta mengakui dan melindungi hak-hak asasi dalam
mexjalankarn bisnis.

« Iptegritas
Menianjung tinggl nilei kejujuran, integritas, dan ohyektifitas dalam
pengelolaan bisnis.

» Kualitas produk
Meningkatkan kualitas dan keandalan produk secara ierus-menerus dan
terukur serta mengaga kualitas lingkungan dalam menjalankan perusahaan.

« Peluang untuk maju
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Memberikan peluang yang sama dan seluas-luasnya kepada setiap anggota
perusahaan univk berprestast dan mendoduki posisi sesuai denpan kriteria
dan kompetens: jabatan yang ditentukan.

Tnovatif

Bersedia berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan sesama anggota
perusshaan, menpmbyhkan rasa ingin taby serts menghargai ide dan karya
inovatif.

Mengutamakan Kepentingan perpsahaan

Konsisten untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan dan menjamin
di dalam setiap keputusan yang diambil ditujukes demi kepentingan
perusahaan,

Pemegang seham

Dalam pengambilan keputusan bisnis akan berorientasi pada upaya
meningkatkan nilai investssi pemegang saham.

3.1.3. Dasar Hukam

L
2.

Anggaran Dasar PLN tahun 1998,
Peraturan Pemerinlgh No. 27 Tahun 1994 icntang Pengalithan Bentuk

Perugahaan Umum {Perum) Listrik Negara menjadi Perusahaan Perseroan
(Persero).

. Peraturan Pemerintah No. 12 Tahun 1998 ifentang Perusahaan Porseroan

{Persero).

. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 1998 tentang Pengalihan Kedudukan,

Tugas.

. Instruksi Prestiden No. 15 Tahun 1998 tentang Penpalihan Pembinaan

terhadap Perusahman Perseroan (Pgrsero) dan Persercan Terbatas yang
sebagian sahamnya dimiliki Negara Republik Indonesia kepada Menteri
Negara Pendayagunaan BUMN.

1.1.4. Aktivitas Bisnis
A. Pembangkitan

Pada akhir tahun 2006 daya terpssang pembangkit PLN mencapas

21425 MW yang tersebar di selurah Indonesia.
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Adapun data kapasites pembangkitan sesuai jenisnya adalah sebagai
berikut :
- Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), 3,184 MW
- Pembangkit Listrik Tenaga Dicsel (PLTID), 3.073 MW
- Pembangkit Llistrik Tenaga Uap (PLTU), 6,800 MW
- Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG), 1.748 MW
- Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU), 6241 MW
- Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP), 380 MW,
B. Transmisi dan Distribusi

M Jawa-Bali memiliki Sistem Enterkoneksi Transmisi 300 kV dan
150 kV sedangkan di luar Jawa-Bali PLN menggunakan sistem Transmisi
vang terpisah dengan tegangan 150 kV dan 70 kV. Pada akhir tabun 2006,
total paniang iaringan Transprsi $00 kY, 150 kY dan 70 kV mencapai 25.989
kms, jaringan Distribusi 20 kV {JTM) sepaniang 230.393 kms dan Jaringan
Tegangan Rendah (JTR) sepanjang 301,692 ks,
. Sistem Konirol

Pengaturan daya dan beben Sistem Ketenagalistrikan di Jawa-Bali
dan supervisi pengoperasian sistem 500 kV secara terpadu dilaksanakan oleh
Load Dispatch Center / Pusat Pengatur Beban yang terletak di Gandul,
Jekarta Selatan. Pengaturan operasi sistert 150 KV dilaksanakan oleh Area
Contral Center yang berada 41 bawah pengendalian Load Dispatel Center.
Di Sistem Jawa-Bali terdapat 4 drea Control Center masing-masing di
Region Jakarta dan Banten, Region Jawa Barat, Region Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta dan Region Jawa Timur dan Bali.
3.1.8. Produksi, Kemposisi

Dari tahun ke tahun kebutuhan masyarakat akan energi listrik terus
meningkat. Untuk dapat memenuli kebutuban masyarakat tersebut, maka
harus dilkati oleh peningkatan kemampuan pembanpgkil lisirik sebapai
dapurnya PLN. Salah satu usaha untuk menambahb kemampunn pembangkit
adalah dengan membangun pembangkit~-pembangkit baru, sepertl yang saat
ini sedang dilaksanakan yaitu program 10.000 MW,
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D3ata produksi energl Kstrik, energi terjual dan komposisi per jenis
pembangkit gabungan se-Indonesia dapal dilihat pada data berikut:

Tabel 3.1 Produksi Energi

FRODUKSI ENERGI DAN ENERGI TERJUAL {TWH)
1008 pitic)d #42 1003 P8$64
Prodasi Energi 3.3 1016 108.3 1138 120.2
Energj terjuat 93.3 845 7.1 50.4 100.1
Sumber: hitp/Fwnow. pln coid/
Gambar 3.1
ROMFORISI PRODURST TERNASA LISTRIK
77 %
| 20 s
3%
Bl Frcou senmes . PEWAGERSET PEMBE AN
Gambar 3.2
KON POSINE PRODUES T BERDASARIAN 118 DEMBANGE! T
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36 % .- . 33 %
10 %
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Sumber: hitp:Awwn.pn.co id/
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3.1.6. Pengusahaan

Data penpusahaan energi listrik PLN secara gabungan adalah sebagal
berikut:

Tabet 3.2 Daia Pengusahaan

Jumiah Pelongpss | Dava Tersambung Harga Fusl

(Ribu} {(MVaA} Rats-Rata

(BpikWh)
Rurash Tanpea 31095 23.658 581,76
Industed 47 12533 559,45
Bisnis i.382 8.440 682,32
isin-iain 512 3.213 307,10
Jamiah 33,3658 47883 581,75

Sumber: hitp://vwyew pln.co. id/
32, Struktur Organisasi

Gambar 3.3 Struktur Organisasi PLN

#
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Sumber: bttp//vww oln co idf
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3.2.1, Pengembangas Organisasi

Cakupan wilayah operasi PLN sangar luas meliputi selurch wilayah

Indonesia yang terdiri lebih dari 13.000 pulau. Dalam perkembangannys, PT
PLN (Persero) telah mendirikan 6 Anak Perusahean dan | Perusahsan

Patungan yaitu :

1.

PT Indonesia Power

Bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik dan usaha-usaha lain yang
terkait, yang berdiri tanggal 3 Oktober 1995 dengan nama PT PIB I dan
baru tanggal 1 September 2000 namanya berubah menjadi PT Indonesia
Power.

PT Pembangkitan Jawa Bali (PT PIB}

Bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik dan usaha-usaha lainyang
terkait dan berdiri tanggal 3 Oktober 1993 dengan nama PT PIB 11 dan
taniggal 22 September 2000, namanya berubak menjadi PT PIB,

. Pelayanan Listrik Nastonal Batam (PT PLN Batam)

Bergerak dalam usaba penyediaan tenaga listrik bhagi kepentingan umum
di Wilayah Pulau Batam, didirikan tanggal 3 Oktober 2000,

PT Indonesis Comnets Plug

Bergerak daiam bidang usaha telekomunikasi didirikan tanggal 3 Oktober
2000,

PT Prima Layanan Nasicnal Enjiniring { PT PLN Enjiniring}

Rergerak di bidang Konsullan Enjiniring, Rekayasa Enjiniving dan
Supervisi Konstruksi, didirikan pada tanggal 3 Oktober 2002,

Pelayanan Listrik Nasional Tarakan (PT PLN Tarakan)

Bergerak dalam usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum
31 wilayah Pulau Tarakan.

Geo Dipa Energi

Perusahean patungan PLN - PERTAMINA yang bergerak di bidang

Pembangkit Tenaga Listrik terutama yang menggunakan energi Panas

Bumi.
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Scbagai Perusshaan Perseroan Terbatas, maka Anak Perusahaan

diharspkan dapat bergerask lebih lelwasa dengan antara lain membentuk

Perusahaan Joint Veniure, menjual Salam dalam Bursa Efek, menerbitkan

Obligast dan kegiatan-kegiatan usaha lainnya. Di samping itu, untuk

mengantisipasi Otosomi Dgerah, PLN juga telah membentuk Unit Bisais

Strategis berdsserkan kewilayahan dengan kewenangan mansjemen yang
lebih luas.
3.2.2. Unit Penunjang

1,

PT PLN (Persero} Jasa Pendidikan dan Pelatihan (PLN JASDIK),
menyelenggarakan berbagal pendidikan dan pelatihan ¢ bidang teknik,
manajemen, keuangan adminisirasi umum untuk imtera PLN maupun di
luar PLN di 14 Iekesi yang tersebar di Indonesia.

PT PLN (Persere) Jasa Enjiniring (PLN Jaseng) memiiiki banyak tenaga
ahli yang sangat berpengalaman di berbagai bidang teknologi serts
berpengataman bekerja sama dengan banyak Konsultan Internasional,

PT PLN {Persero} Isss Manajemen Konstroksi, didukung oleh tenaga-
tenaga ahll berpengalaman di bideng manajerial suaty proyek konstruksi
seeara profesional hingga mampu memberi kontribusi maksimel bagi
terselenggaranya proses konstruksi tersgbut, mulai dari pelaksanaan
administrasi, kontrak hingge penisdwalan pengeriaan proyek.

PT PLN {Persero) lasa Penelitian dan Pengembangan Ketenagalistrikan,
unit penunjeng yang meleksanskan penelitian dan pengembangan
pembangkitan, penyaluras serfa layanan tekmk dan  mangjemen
ketenagalistrikan melalui sistem teknologi informasi, riset laboratorium
serta penetapan standarisasi tertentu bagi segala aspek ketenagalistrikan
tersebut.

PT PLN (Persero} Jasa Sertifikasi, memberikan koniribusi dalam
penetapan standarisasi produk dan sistem manajemen mutu, kelalkan
instalasi secara teknis seria tera meter guna menjamin pemberian kualitas
layanan terbaik bagi pelanggan dan hasil terbaik bagi pemegang ssham
serts pegawai.
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6. PLN Persero Jasa dan Produksi (PLN-JP), memberikan dukungan di
lapangan untuk prodekst, konstruksi dan pelayanan perbaikan, terutama
di sektor kelistrikan, PLN.JP mengkonsolidasikan empat produk dan dua
sub-unit produks? vang tersebar di seluruh Jawa.

323, Sumber Daya Manusia

Saat ini PLN mempekerjakan 47.532 staf dari selurub Indonesia
dengan rasio 15,6% di antaranya berpendidikan sarjana dan pasca sarjana.
Untuk memenuhi kebutuban akan kemampuan dan kompetensi sumber daya
manusia bagi perkembangan teknologi, PLN akan selalu mengusahakan
berbagal pendidikan dan kegiatan pelatihan melafui jasa pendidikan baik di
lingkungan PLN sendiri maupun menjalin kerjasama dengan berbagal
univesitas dan lembaga pendidikan di dalam dan uer negerl.

Dalam menghadapi tekanan lingkunpan bisnis yang berubah cepst,
PLN telsh mempersiapkan infrastruktur SDM dan Organisasi yang kokoh
berupa program Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi
(MSDM-BR) dan penerapan Knowledge Management {EM). Program
tersebut akan mentrasformasi Organisasi beserta SDM.nya yang birokratis
menuju organisasi pembeiajar (leaming organization),

Untuk mengatasi kesenjangan kompetensi SDM saat ini dan
kompelensi 5DM masa mendatang, perusahaen telah membual pepingkatan
yang signifikan dalam beberapa fungsi, antara lain : penyusunan direktori
kompeiensi, penyusunan kebutuhan kompetensi jsbatan, sistem rekrutmen
dan scleksi berbasis kompetensi, sistem pelatihan dan pengembangan
berbasis kompetensi, sistem jalur karir dan suksesi berbasis kompetensi,
sistem penilaian kineria, sistem penghargaan, sistem informasi SDM
ferintegrasi,

Pencanangan MSDM-BK di PLN telah dimulgl sejak 5 Janvari 2004
sebagai fondasi awsl dimulsinya pendekatan yang lebih sistematik dan
modern dalam mengelola sumberdaya manusia perusabaan. Implementasi
MSDM-BK di PLN merupskan salah saty bagian dari sirategi PLN dalam
mewujudkan PLN Star 2011, vaju :
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1. S5DM yang mampu menyehatkan Rapor PLN pada tahun 204 1.
2. Membangun Knowledge Worker
o Rasio Komposisi pegawal PLN sudah lebih baik menjfadi 30 : 70
{30% pegawai terdir! 52,81,D3 dan 70% D1 ke bawah),
o Rate-rata usia sudah lebih baik menjadi 40 tahun daci rata-rata usia
44 tahun di tahun 2006,
¢ SBeluruh tenaga terampil teknik sudah bersertifikat,
o 600 orang sudah memperoleh pelatihan manajemen modern (fokus
pada sofi skill).
1. Membangun Heman Capital : MSDMBK telah terlaksana 100%,
Krowledge Managemant telah terbangun.
4. Membangun Kinerja Xorporat yang terukur: BSC, ERP sudah berjalan
100%, Malcolm Baldrige Score Korporal mencapai 500, Selureh Unit
telah memperoleh sertifikat 18O 9001 : 2000 dan ISO 14001,

3.3. Sejarah PLN Tanjung Jati B

Sejarah Pembangunan PLTU Tanjung Jati B dimulai tahun 1994 melaiui
penandatanganan Power Purchase dgreement (PPA) antara PLN dengan PT HI
Power Tubanan I (HIPT) untuk membangun dan mengoperssikan PLTU Tanjung
Jati B bherbahen bakar batubara dengan kapasitas 2x660 MW. Pelaksanaan
Engineering, Procurement & Construction (EPCY dilskukan oleh Sumitomo
Corporation (8C) yang pekerjaannys dimulai tahun 1995, Akibat krisis moneter
ditahun 1997, peluksanaan konstruksi vang telsh mencapai 70% pada bulan Juli
dihentikan (KEPRES 39/1997).

Melalui rasionalisasi kontrak vang dimulai bulen Maret 1999, diperoleh
kesepakatan “Head of Agreement” antara PLN, HIPT dan SC. Pemerintsh RI
kemudian menyetujni “Finonce Lease Scheme’ mavpun mengenai “Term of
Condition & Tariff”. Seielah penyusunan Seitiement Agreement pada bulen
Januari 2002, Pemerintsh RI mendukung melalut penerbitan “Liguidity Facility”
tanggal 16 Juli 2003,
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Time table sejarah pembangunan PLTU Tanjung Jati B mulai dari masa

pra konstrukst bulan September 1994 sampai dengan berhasil berproduksi pada
bulan Juni 2006 dagat dilihat dari gambar berikut ini:

Gambar 3.4 Time Table Sejarab PLTU Tanjung Jati B

Pra Konstryksi feslonptisass Kontrak  Masa Monstrskst  Masa Qpemmed [+70 thaj
[ rmirbirwrmannpuuyissiiois TN oo o oo b G0 = kT *m
Fayy'e4 XSt gmm: Ckfg
LA bep
o Kosrae P854 Yeeherd, fetaly moneiter
HPTAFIN  WEPRES B (1 e wprepty pedtot
et Hsied of Agrmernerst Sotpecas Dok
MNIHEFETES 31 0 2000
B
_— H Fisance Lanse Agresment (FLAS 23 Mel 2003
- iy It Fiemance Loake (Gonsirection & wasanly) Agreement
* "m” ;B Leas i1, Firance Leans deasing & cpembien) Apreement
B Schedule & Alneyes
m b ik
g TS Kandal Pkl

Sumber : PLN Tanjung Jati B

Kelanjutan pembangunan PLTU Tanjung Jati B dilaksanakan maulai bulan

Juli 2003 (Sertlement Date) setelah ditandatanganinya “Finance Lease Agreement
(FLAY" (konirak No. 0028.PJ061/PST/2003 tanggal 23 Mei 2003) dengan nilai
180 Milyar Yen, vang teedir] atas 3 bagian vang tidak terpisahkan, yakni:

Bagian I ; Finance Lease {Construction and Warranty) Agreement

Antara PT Perusahaan Listrik Negara {Persero) (PLN); PT Central Java Power
(SPCY;, Sumitomo Corporation {SC} & Summit Power Development Limited
(SPDL).

Bagian I : Finance Lease {Leasing ard Operation) Agreement

Antara PT Perusahaan Listrtk Negara (Persere) (PLN) & PT Central Java
Power (SPC).

Bagian I ; Schedule and Annexes.
3.3.1. Kontrak Pembangunan

Setelah terhenti skibat krisis moneter, berbagai pibak yang terlibat
didalam proyek Tanjung Jati B mencari cara uniuk melanjutkan kembali
pembangunannya. Dari berbagai pilihan yang tglah dipertimbangkan maupun
ditolak, akhirnya dapat disetujul oleh Pemerintah RY melalul skema sewa
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guna usaha seris pembagian keuntungan (financial lease and profit sharing).
Skema melibatkan perwujudan suvatu perusahaan khusus (Special Purpose
Company, SPC) yakni PT Central Java Power {CJP) yang juga merupakan
afiliasi dari Sumitomo Corporation.

Gambar 3.5 Kontrak Pembangunan PLTU

[ commmtencomms ][ otrgme |

—
o e K

§ H
o Preap ; i BPOL g
g : BWIO :
3
N v e o v ey e Wt e e el
S
G}mﬁam{wmmn S vy} @mlmazammwm
@ FLA Pan i (a4 spetation) @mgmmm
6} Laan Agrotmant @. SupsnBlon Conyact
@ HPL & Buppiet Contraet Cont ety Mengement Cartmct
@m&wm

Sumber : PLN Tanjung Jati B
Para pihak yang teriibat, baik pada saa? konstruksi maupun pada saat
operasi dapat digambarkan sebagai berikot:

o PT CJP: PT Central Java Power, sebagai Pemilik fLessors.

¢ PT PLN : PT Perusahaan Listrik Negara, sebagai Penyewa (Lessee).

o SPDL : Summit Power Development Limited, beserta 5¢: Sumitomo
Corporation sebagai Pemasok Peralatan.

o SWIO: SC-WME (Sumitomo Corporation — Wasas Mitra Enginesring)
Joint Operaticn, scbagai pelaksana EPC (Brngineering, Procurement &
Constriction).

o Escrow  Ageml: SMBC (Sumitomo-Mitsut  Banking Corporation),
Singapore.
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o O&M Company: TIB Power Services (TIBPS), merupakan koasorstum
dari Fortum Service Oy & PT Medco Energi Internasional.

o Coal Supply Agreemeni. PT Kallim Prima Coal (telah difakukan kontrak
untuk 10 tahun) & PT Berau,

o Jasa Supervisi Konstruksi: PT Jaya UM & PT Amythas EA.

o Jasa Pembongkaran Batubara: PT Tubanan Jaya Bestarl

Adapun skema pelaksanaan Finance Lease Agreement (FLA) Pembangunan

PLTU Tanjung Jati B dapat divraikan sebsgai berikut:

o CIP sebagai pemilik aset (owner), mendanai pembangunan PLTU Tanjung
Jati B dan melakukan kontrak pembangunan ke SWJO serta pengadaannya
ke SPDL.

o CJP menyewakan PLTU Tanjung Jati B kepads PLN selama +20 tha masa
operasi & PLN berkewaiiban membayar biaya leasing (FLI setiap 6 bulan
yang besarnya tergantung dari variable KWH jual, TDL (fransmission &
distribution iossj, Biaya O/M&F (O&M dan Fuel Supply), dan AFf80%,

o Biaya leqsing ditetapkan setiap 3 tahunan dengan pencrapan cash basis,

o Pada akhir periode, ada opsi untuk PLN dapat membeli PLTU Tanjfung
Jati B,

o Pada tahap konstruksi, PLM borkewsjiban sebagai supervisi konstruksi.

o Sclama periode operasl, PLN bertanggung jawab menyediakan bghan
bakaer dan keperluan lainnya, soriz  berlanggung jewab terhadap
pelaksanaan Operasi dan Pemelibarasn (O&M) Unit,

¢ Ketentuan selama operasi tahunan (yearly basish: Projected Availability
Factor, AF{ = 80% (identik dengan Capacity Factor, CF,

o Keuntungan dari hasil pendapaten operasi akan diberikan 30% untuk CIP
& 70% untuk PLN (profit sharing).

Sedangkan pengoperasian unlt yang dilaksanakan oleh TIB Power
Services merupakan realisasi dari Kesepakatan Operation & Maintenance
(O&M Agreement) No, BOS.PIG13/UBP.TIBR00F tanggal ¢ Juni 2005,
antara PT PLN (Persero) Pembangkifan Tanjung Jati B (Lessee) dengan
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Consortium of Fortum Service Oy & PT Moedceo Energl Infernssional Thk

{Operator). Ketentuan yang diberlakukan pada kerjasama ind adalah:

o Nilai Plant dvailability, OAF > 80%.

o Average Plant Hear Rate (periode enam bulan), NFHR £ 105% dari
batasan hasil Completion Test menurut New EPC Comiract (2,274
kCalfkWh),

o Kapasitag Total Netto Pembangkit (test setiap enam bulan) tidak kurang
dari 1,320 MW.

332, Organisasi

FT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung lati B (PLN TJB) dibentuk
untuk  memdukung pelaksanaan pembangunan unit sampai  dengan
pelaksanaan operasinya, Hal ini merupakan perwujudan terhadap kelancaran
operasional sesuai kesepakatan yang tertuang pada Finance Lease Agreement

(FLA).

Misi PT PLN {Persero) Pembangkitan Tanjung Jati B adalah:

. Menjalanken usaba dalam bidang ketenagalistrikan yang berorientasi
kepada kepussan pelanggan serta soialan dengan kebijaken PLN dalam
mengurangi penggunaan bahan bakar minyak (BBM).

2. Menjalankan usaha ketenagalistrikan yang sejalan dengen misi Investor
{Lexsor) untuk menghasilkan refurn.

3. Menialanksn usahs ketenagalisirikan berdasarkan keidah industri dan
nigga yang sehet guna menjamin pengusahaan yang aman, andal serfa cosf
effective.

4. Menjalankan kegiatan wsaha ketenagalisirikan yang berwawasan
lingkungan,

Adapup Sasaran Usehs PT PLN (Persero) Pembangkitan Taniung Jati

B adalsh:

1. Tercapainya kondisi operasional pembangkitan yang handal, aman, efisien
serta mengikuti kaidah-kaidah good wiility practice, yang marmpu bertahan
(survivel).

2. Meningkatkan Nef Jncome melalul perencanaan cperasi yang matang,
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3. Optimalisasi produksi tenaga listrik serla biaya operasi & pemelibaraan
pembangkitan,

4. Mempertahankan serta meningkatkan nilal pembangkit yang merupakan
Leased Asset.

5. Mengelola seluruh kewajiban PLN kepada Lessor serta melaksanakan
seturuh persyaratan Leasing.

Bentuk orgapisasi PT PLN (Persera) Pembangkitan Tanjung Jati B
pada masa operasi (SK Direks! PT PLN {Persero} No.174 K/DIR/2006 1] |
Nopember 2006) adalah:

Gambar 3.6 Strukfuor Organisasi PLN Tanjung Yati

’ GENERAL MANAGER !

Dibidang operasionsl (operasi & pemeltharaan), TIBPS sebagai
pelaksana operasi membentuk bagen organisasi agar dapat memenuhi
ketentuan-ketentuan seperti yang disyaratkan dalam  konirak (O&3
Agreement). Sesuat dengan fuges mtamanya yaitu operasi den pemeliharean,
maka struktur organisasi Tanjung Jati B Power Service lebih didominast nleh
bagian operasi yang membawahi operator mesin pembangkit dan bagian
pemeliharaan  yang wmembawahi para teknisi pemeliharaan.  Struktur

orgenisasi Tanjung Jati B Power Service adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.7 Struktur Organisasi Tanjung Jati B Power Service

Sumber : PLN Tanjung Jati B

Selama masa opseasi sudah beberapa kall bentuk organisasi TIBPS
sedikit mengalami perubahan. Ha! ini disesuaikan terhadap perubahan
lingkungan kecja maupun perminiaan dari FT PLN (Persero) Pembangkitan
Tanjung Jati B dalam merealisasikan kewajiban yang tertuang pada FLA.

Tuntutan pada O&M Agreement untuk mencapai pilal OAF yang
tinggi dibutuhkan dukungan PT PLN (Perserc) Pembangkitan Tanjung Jati B
untuk merealisasikan pekerjaan operasi dan pemelitharaan dengan cara
penggantian biaya pelaksangan (reimburse). Lingkup reimbursable items
adalsh; plant modification, spare parts, emergency work, warranly work,
wasie hondling, & others (refer to O&M coniract Agreement).

Untuk mendukung kelancaran prosss pembongkaran batubars di
dermaga termasuk jasa pengelolsan pelabuhan, maks PT PLN (Persero)
Pembangkitan Tanjung Jafi B melakukan ikalsn kerjasama terhadap PT
Tubanan Jayas Bestari (Perjanjian No: 020.PIGI13/UBP-TIB/2006 @l 9
Okiober 2006).

Palam menjaga kelancaren operasional termasuk  pemenuhan
ketentuan lainnya yang tercantum pada FLA, koordinasi diantara para pibak

sangat diperiukan baik dengan CJP sebagai pemilik aset, maupun dengan
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SWIO scbagal kontraktor yang masih memiliki kewajiban sampai 1 tahun

masa operasi seiglah COD (garansi masa konstruksi).

Koordinasi diantara para pihak yang dilskukan di Site, teruiama

selama satu tabun operasi setelah COD adalah:

1. QOperating Committee

Peserts ¢
Waktu
Perihal ;

PLN , CIP, TIBPS

setiap bulan

1

Koordinasi terhadap performance schedule untuk jangka
panjang & pendek perihal degradasi, operasi, & load
dispateh.

- Pengendalian  pelaksanaan perbaikean, modifikasi &
peningkat-an unjuk kerja unit, serta pengembangan di masa
depan,

- Pengendalian bisya operasi, pemeliharaas & bahan bakar,

~ Monitoring pelaksanaan pengadaan material & batubara.

- Berbagai hal-lain yang berkaitan dengan operasional unit.

2. Operation & Maintenance Monthly Meeling

Peserta:
Wakiu :
Perihal :

PLN, CJP, TIBPS

setiap bulan

Perkembangan mengenai EHS & community, operasi &
produksi, pemeiihatasn, status bahan bakar, werransy claim,

budget & operation plan, serta permasalehan lainnya,

3, Operating & Maintenunce Weekiy Meeting

Peseria ¢
Wakt:
Perihal ¢

PLN, CJP, TIBPS

setiap harl Rabu

Penanganan pelaksanaan yang berkaitan terhadsp EHS &
community, operasi & produksi, pemeliharaan, status baban
bakar, worranty claim, serta permasalohan lainnya,

4. Jetty Monagemeni Meeting

Peserta :
Waktu ;

PLN, CIP, TIBPS, Tubahan Jaya Bestari
setiap hari Rabu
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Perihal: Koordinasi terhadap jadwal kedatangan kapal & persiapan
penangenannya, termasuk EHS, Operasional, Pemeliharaan,
serta permasalzhan lainnya.

. Punches List Meeting

Peserta : PLN, CJP, SWIO

Waktu @ setiap bulan

Perihal : Diskusi punch list items yang telah dilaksanakan, langkah
penanganan berikutnya, serta hal-hal lain yang perto dicermati,

. Dispatch Meeting

Peserta : PLN, CIP, TIBPS

Waktu : setiap hari Senin

Perihal ; -~ Informasi kinerja operasi unit pada minggn sebelomnya

(periode Jum'at —~ Kamis) terhadap output produksi dan
kendala operasional,

~ Kesiapan unit untuk diinformasikan ke P3B terhadap daya
mampu untuk satu minggn berikutayes (Jum’at — Kamis),

. Plant Warranly Meeiing

Peserta : PLN, CIP, TIBPS, 8WIQ), Sub-Contractor

Waktu :  setiap hari Selasa

Perikial: - Pembahasan perkembangan kondisi jumlsh werranty items,

yang closed, dan tersisa (remaining).
« Kesiapan Sub-Contracter uniuk menyelesaikan warraniy yang
tersisa (belum dikerjakan), serta permasalahan lainnya.

. Warranty Completion Notice Meeting

Peserta: PLN, TIBPS

Waktu ¢ setiap hari Jum’at

Porihal; Konfirmasi terhadap perkembangan worrandy ilems yang lteiah
diclosed {selesal dikerjakan}.

. Health & Safety Coordination Mesting

Peserta : PLN, CIP, TIBPS, Tubanan Jaya Bestari

Waktu; setiap bulan
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Perihal : - Pembahasan terhadap perkembangan safery record (safety
performance, safety raining, dan safely induction).
- Hal-hal yang berkaitan terhadap pencemaran lingkungan &
penanganannya,
- Pengumpulan data dari setiap imstansi untuk diranghkum
dalam laporan bulanan operast.
18, Security Coordination Meeting
Peserta : PLN, CIP, TIBPS, Tubanan Jaya Bestart
Waktu @ setiap bulan
Perihal 1 Pembahasan  terhadap perkembangan laporsn  keamanan
(security record), security procedur, maupun hal-hal yeng
berkaitan terhadep pelaksanaan pengamanan.

3.4, Data Pengusshaan PLTU Tanjung Jafi B

Seperti sudah diketabui dari sejarah berdirinya, PLTU Tanjung Jaii B
mulat berproduksi sejak bulan Funi 2006. Pada awal-awal masa produksi, operasi
masih belum stabil kargna seperti umumnys mesin bara maka masih perly banyak
perbaikan dan penyesuaian. Padgz masa-masz itu produksi belum direncanakan
dengan baik, sehingga pemakaian dan persediaan bakan bakur batubarz juga
belum berjalan dengan baik puls. Untuk itulah snalisis dan cvaluasi pada Karys
Akhir ini tidak menggunakan date tshun 2006, namun hanya akan mengganakan
data penguszhaan tahun 2007,

Analisis kasus kegagalan PLTU Tanjung Jai B dalam mesyiapkan
persediaan penyangga ini disebabkan oleh ketidakpastian tingkst pemakaian
{demand) dan lead time pasokan, Untuk Hu 2 variabel inilah vang akan dibitung
standar deviasinys, karena dari data tahun 2007 diketalui bahwa sangat
berfluktuasi sehingga keduanya berperan terhadap terjadinya kasus ini. Pemakaian
dan lead lime masing-masing mempunyai standar deviasi, schinggs keduanya
harus digabungkan menjadi siandar deviast pemakain selama masa lead fHime.
Untuk selanjutnya standar devias ini digunakan untuk menganalisis dan mencari
penyebeb siock ouf yang terjadi sekitar tangga! 20 Februari 2008 tersebut.
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34.1. Data Pemakaian Batubara

Dengan menggunakan menu STOEVP yang tersedia pada Excsf, maka
standar deviasi pemakaian bisa diketahui. Dasar perhitungannya adalah data
pemakaian harian vang bisa di lihat pada lampiran. Seteleh standar deviasi
permakaian harian diketahui maka standar deviasi pemakain selama setabun
bisa dikitung. Mamun ini belum bisa digunakan sebagai dasar snalisis karena
masih harus digabungkan dengan standar deviasi lead fime. Berikut data
pemakaian dan penerimaan batubara PLN Tanjung Jati B tahun 2007,

Tahel 3.3 Data Pemakaisn Batubara dun Produksi
PLN Tanjung Jati B Tahun 2007

NO. BULAN PE Nggg?ﬁﬁ PEI\E'I;OI(;;A& P‘Eﬂéiaﬁhll?ﬁﬁ Pi{z?:’.kh?i
Satdo 2006 268.575

1 | Januan B84.885 284632 69,838 T18.756

2 1 Februari 131.881 141076 40.753 327.678

3 Maret 263,533 211431 92.975 480,297

4 April 382.836 334.780 138526 #39.926

5 Mei a76 072 403,222 110,378 S77.328

& Jumi 384.267 341528 153.115 934.747

7 Juli 182671 199,374 136.616 473797

8 Agustus 253.265 251,505 98,376 358.274

E Septembier 306.994 302,409 182.561 724,607

10 | Oktober 382.306 255867 229.260 $45.906
11 | Nopamber 185.583 261659 153,224 £27.081
12 | Desember 251.847 371.853 33.218 933.325
3.3165.960 3.492.317 8.551.677

Sumber : FLN Tanjung Jati B
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34.2. Data Lead Time

Perhitungan standar deviasi lead time dihitung berdasarkan jeda
wakiu antar tanggal penerimaan yang satu dengan penerimaan berikutnya,
Berikut ini adalah data lead sime penerimaan PLN Tanjung Jati B tahun 2007.

Tabel 3.4. Data Leud Tirne Penerimaan Batabara
PLN Tanjung Jati B Tshan 20687

NOMOR TANGGAL LFAL FIME | BOMOR TANGGAL icAn ?'f.%&'
KAPAL (Haci} KAPAL fMari)
1 13-Jan-037 - X8 02-ubh07 4
P 28-fan-07 18 32 i3-Jui-a7 i1
3 11-Fah-07 14 33 28-4ubi7 16 :
4 21-Feb-07 10 34 06-Agust-07 8 ;
5 28-Feb-07 7 35 10-Agust-07 4
6 10-Mar-07 10 36 13-Agust-07 3 C
? iA-atar07 4 37 24 Agust¥T 11
g 23-Mar-i7 7 38 03-3ep-07 g
g 26-Mar-07 5 34 08-Sen-07 5
i 31-Mar7 5 a0 28.58p-07 12
13 05-apr-07 5 41 23-Sep-07 3
iz 11-Apr-07 g 42 26-3ep-07 3 e
13 17-8p107 6 43 04-0kt-67 8 :
i4 22-Apr-67 5 44 10-0kt-07 6
15 25-Bynr-07 .| 45 14-0kt-07 4
15 28-Apr-07 4 A6 24-Gke-07 10
17 {1-Mei-07F 2 47 27-Ok.07 3
g 05-Meai-07 4 4B 28-0kt-07 2 )
19 UB-Melgy? 3 4% a8-Nop-07 )]
] 1284007 13 4] 13-Nap-{37?
21 23-Mei 537 2 51 21-Nop07
22 26-Mei-07 5 Y4 £1-Des-G7 10
23 29-Meli7 3 53 04-Tes-i¥7? 3
24 (4-jun-)? 6 54 153-Des-i7 ?
25 G7-lun-g7 3 5% 15-Des-07 4
i6 10-3un-0F 3
27 18.4un-07 &
8 21-dun-G7 5
piti Ih-Jun-07 3
30 2B Jun-(7 4

Sumber : PLN Tanjung fati B
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1, Data Historis Takun 2007

Ada berbagai kemungkinan penycbab terjadinya kasus pemadaman
tanppal 20 Februart 2008, badk ity karena faktor internal maupun fakior eksternal,
Faktor intermsl yang dimaksud yaitu pola pemakaian (demand) sedang fakior
eksternal yaity pola pengapalan fdead fimel. Pada bab ini kedus fakior tersebut
zkan di analisis pengaruhnya terbadap tingkat layanan yang diinginkan. Sehagai
dasar perhitungan maka digunakan data historis tahun 2007. Hasil yang diperoleh ‘
yaite demand, lead tme dun standar deviasinyz kemudian digunakan sebagai =
model untuk evaluasi perencansan tahun herikuinys. '
Rumus yang digunakan pada dasarnyz adalah rumas pada medel fixed :
order guantity yailu persamaann sebagai berikut: ;
ROP= dxIT + zogy 2.2) :
dimana, ROP ; Reorder point '
4 : Rata-rata demand selama lead time .
[T . Raia-rata lead time harian atau minpguan
z; Angka standar deviasi
Gur ¢+ Stander deviasi demand selama fead time
Adapun standar deviasi demand selama lead fime menggunakan rumus
pada persamasm scbagai berikut:

Tarr = J?:?"f + 320’37 (2.8)
dimana, o Standar deviasi demand selama lead time

T : Rats-rata lead time harian atau mingguan

0z : Siandar deviasi demand selama lead time

w——

d : Rata-rata demand selama fead time
gyr @ Standar deviasi lead time harian atay mingguan
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4.1.1. Lead Time

Dari data tahun 2007 juga diketahui ada 55 kali pengapalan, dimana
pengapalan pertama diterima pada tanggal 13 Januari 2007 dan pengapalan
terakhir diterima pada tanggal 15 Desember 2007, Dari dalz ini dapat
diketzhui rata-rala lead time sebagai berikut:

Total pengapaian tahun 2007 ¥ = 55 kali
Jika total wakiu yang dibutuhkan  L7T= 336 hari
Maka rata-rata fead time LT = LTIN
= 336/55
= §,11 hari

Dengan menggunakan fungsi STDEVP yang tersediz pada Exeel,
maka dupat diketahui:

Siandar deviasi fead ime @y = 3.47 hari

Adapun data realisasi lead fime selama tehun 2007 dapat diithat dari
grafik berikut ink:

Gambar 4.1 iead time Pengapalan 8atubara
Tahun 2007
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4.1.2. Pemakaian

Ratubara adalsh salab satu bshan bakar yang harganya relafif lebih
murgh jiks dihandingkan dengan BBM, sebingga pembangkit berbahan bakac
batzbara bissanya memiku! beban dasar. Namun karens alasan operasional
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maka pembebanan PLTU Tanjuag Jaii B selama tshun 2007 magsih bervariasi
schingga pemakaian bahan bakar batubara juga berfluktuasi, seperti terlihat
pada grafik berikut ini:

Gambar 4.2 Pemnsakaian Batubara
Tahun 2007 Per Hari

18808
15000
14,000 i
1200 4 e

10000 -
Bop - ¥ §
6000 A
4000
2000

TON

ian Feb Mar Apr Mel un  Jul Agsst Sep Okt Nop Des
BULAN

Grafik tersebut di atas adalah data pemakaian batubara harian selama
setahun (365 hari). Dari data pada lampiren | s/8 12 diketahui:

Total pemakaian tabun 2007 D= 3402317 tortahun

Maka rata-rata demand harian E(Mﬁm} = DI363

= 3.402.317/365
= 9,321 ton/hari
Dari perhitungan sebelumnya dikefahui bahwa rata-rate lead nime
pengapalan adalah 6,11 hari, sehingga rate-rata demand selams pericde Jeod
time pengapalan tersebul dapat diketahui sebagai berikut:
Rata-rata demand selama lead time = g garn % 6,11
= 8321 x6,11
= 56,945 ton
Pengan menggunakan fungsi STDEVP yang iersedia pada Excel,
maka dapat diketahui standar deviast demand harian schapai berikut:
Standar deviasi demand harian Chartany = 3.190 tonhari
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Siandar deviasi demand selama lead time
% = |pariany® X 6.11

=,/ (3.190)¢ x 6,11
= 7.885 ton
4,1.3. Peaerimaan
Dari total 55 kali pengapalan selama tahun 2007 diketahui ada 2 kali
pengapalan merupakan sisa kontrak tahun 2006 dan 53 kali mumi kontrak
tahun 2007 dengan total penerimaan sebesar 3.165.960 ton. Dari data ini
maka rala-rata volume pengapalan adalah sebagai berikut:

Total pengapalan tahun 2007 N = §5 kali
Jika toial volume penerimazn 2= 3.165.960 ton
Maka raia-rata days angkut kapal #= OIN
= 3.165.960/55
= 57.563 ton

Grafik data volume tiap-tiep pengapalan selama tahun 2007 dapat
dilihat di bawah ini:
Gambar 4.3 Volume Penerimaan
Tahun 2007

80.0G0
70500
BRO0E o
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1035 7 $A13315 1282323352729 91 B3 3537 38414345 47 4953 33 5%

NOMOR PENGAPALAN

4.1.4, Persediaan

Tingkat persedizan batubara PLN Tanjung Jati B dipengaruhi aleh 2
variabel, yaitu tingkat pemaksian (demand) dan jeda pasokan dead time).
Untuk itu pada karya akhir ini penulis menggunakan persamaan (2.8) sebapai
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dasar perhitungan standar deviasi selama fead lime {opr), yaltu sebagai
berikut:

Standar deviasi -
gy = Jﬁ‘ag + dofy {2.3)

= J(6,11)(7.885)* + (56.948)2(347)?
= 198.729 ton
Dari data diketahui persediaan yang tidak terpakai selama tahun 2047
atau saldo sebesar 33.218 ton. Saido ini merupakan realisasi persedisan
penyangga tahun 2007 yang mempunyai tingkat layanas sebagai berikut:

Safety stock tahun 2007 5¢ = 33,21% ton
Jika Stagiar deviasi Tar = 198,725 ton
Maka angka standar deviasi = s5foqyr
= 33 218/198.729
= 0,17

Sehingga tingkat layanan tabun 2007  SLyper= 56,04%
Karenn pemakaign dan feqd rime penerimean berfluktuasi, make
persedinan selama tahur 2007 juga berflukivasi, sepertt terfilat di bawah ini:

Garnbar 4.4 Persediaan Batubara
tahun 2007
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4.2, Analisis das Evaluasi Persediaan Penyangga Tahun 2008

Untek melakukan analisis dan evaluasi tahun 2008 digunakan data historis
tahun 2007 seperti sudah dibahas pada sub bab 4.1 di atas. Seperti telak dijelaskan
dalam bab I bahwa dalam karya akhir ini dibatasi sampai dengan terjadinya kasus
pemadaman yaitu tanggal 20 Februari 2008. Realisasi persediaan tahun 2008
dapat dilihat pads gambar 4.5 berikut ini,

Gambar4.5 Parsediaan Batubara
Tahun 2008
200,000
180084 3
160,000 ’\ .
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% 00000 N _I > AN f”‘
P st il Y :
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Oi-tatn  QBdan AS-Jen Zxes IRJdan OB Fer 3Z2Feb BFeb o 26-Fob
TANGGAL

Terlihat pada tanggal 20 Februari 2008 kondisi persedisan batubara PLN
Tanjung Jali B benar-benar dalam keadaan kritis dan kondisi mesin pembangkit
terancam mati total. Persediazan batubara saat itu bahkan tidak akan cukup untuk
operasi selama saty hari. Nanvn karena saat itu kapa! pengangkus batubara sudah
siap sandar, maka diputuskan untuk tetap mengoperasiken mesin dengan beban
minimal untuk sekedar menjaga sgar mesin letap dalem kondisi hidup. Sebagai
dampak dari penurunan beban ini maka seluruh pelanggan listrik di pulay Jawa
dan Bali mengalami pemadaman listrik secara bergilie, Hal ini terpakss dilakukan

sampal dengan kapal tersebit berhasil membongkar muatan vaitu tanggal 22
Februari 2008,

4.2.1. Kondisi Seharusoya

Sampai dengan tangga!l 29 Januari 2008 hanya ada 6 kapal yang
membongkar muatan batubara di PLN Tanjung Jaii B dan kapal berikutnys
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diperkirakan terlambat masuk karena cuaca buruk, Sementara ity saldo tahun
2007 sepesti tefah dijefaskan pada butir 4.1 4. di atas hanya sebesar 33,218
ton. Untuk #tulal maka diputoskan ustuk mesgurangi pemakaian dengan cara
menurunkan beban.

—— o ——— —— J— O U —

Gambar 4.6 Perbandingan Persediaan Batubara

Tahun 2008
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Grafik di atas adalah grafik perbandingan antara kondisi sebenarnya
dengan kondisi seharusnya sesndainya pemakaian batubara diatur konsian
sebesar rata-rata tahun 2007 vaitu sebesar 9.321 fon per hari. Garis merah
menugiokan apabila itu dilakukan maks sekitar tanggal 15 Februari 2008
ekan terdadi stock our. Depat di Bhat jugs sebelumnya, stock ont seharsnya
juge terjadl sek#ar tanggal 4 Januwari 2008, Intlabh sebabnya untuk
menghindari stock out maks pemakain dikurangl menjadi lebih kesil dari
reta-rata, schingga daya mampu mesin berkurang juga. Karena daya mampu
berkurang maka sistems Jawa-Bali menjadi kekurangan pasokan listrik dan
akibatnya lerpaksa dilakukan pemadaman secara bergiliran,

4.2.2. Simulast Persedigan Penyangpn Awal

Simulasi ini adalah penyederhanaan dari kondisi seharusnya seperti
sudah dijelaskan pada 4.2.1 i atas. Simulasi ini adalah kondisi awal sebelum
ditskukan perubnhan tingkat layanan dan sebelum dilakakan perubahan lead
time yang akan dibahss pada bagian berikutnya. Dari data tahun 2008 sampai
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dengan tanggal 20 Februari 2008 saat kasus ini terjadi diketahui dala sebagat
berikut;

Rata-rata Daya Angkat Kapal

W= 57563 ton
Jika jumiah pengapalan m = 6 kali
Maka volume pengrimaan g=nxXW
= & X 57.563
= 343 377 ton
Jika persediaan penyangga 55 = 33.218 ton
Maka jumlah persediaan I= g+ss
= 345377+ 33218

= 378,505 tun
Jika dinsumsikan pemakaian herian rsta-raia sampai dengan iangpal

20 Februari tahun 2008 sama dengan pemakaian harian rata-rata tahun 2007
yait sebesar 9 327 tonfhari, maka;

Rata-rata demand sehar) 3{1: aviany = 9,321 fon

Jiks jumiah hari pemakaian  Run tine = 52 hari
haka jumlah pemakaian d = E{h artany % Run time
= 032! %52
= 484,714 ton
Karena jumlah persediaan lebih kecil dari pada jumish pemakaian,
maka akan terjad sfeck our. Mulai kapan seharusnya sfock ous terjadi dapat
di perkirakan dengan perhitungan sebagai berikut:

Jumiah persediaan I= 378598 ton

Jika rata-rate demand §<h W 9.321 wn

Maka jumiah hari pemakaian Run time = If§{Mr;¢5;

= 378.595/9.321
= 41 hati
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa persediean vang
ada hanya cukup untuk operasi selama 41 hari atau sampai dengan tanggal 10
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Februari 2008, yaitu tanppal yang seharusnya mulai terjadi stock out. Gralik

simulasinys dapat ¢i Hhat berikut ini;

Gambar 4.7 Simulas Persedizan Penvangga

Tahun 2008 {Kondisi Awal}
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42.3. Simulasi Persediaan Penyangga Minimal

Sampai dengan terjadinya kasus, hanya ada 6 kali pengapalan
batubara yang diterima PLN Tanjung Jati B. Jika diasumsikan legd time
tahun 2008 sama seperti data historis tabun 2007 yaitu 6,11 han fair = 3,47,
maka persediasn penyangga sampal dengan ada kapal membongkar muatan
batubara lagi yaitu tanggat 22 Februari 2008 minimal harus sebhesar:

Rata~rata demand sehari E(hmﬂn) = 9.321 ton
Jika jumlah hari pemakaian Run tirie = 52 hari
Maka jumlah pemakaian 4= dypurtany X Run time
= 9321 x 82
= 484,714 ton
Jika volume penerimaan g = 345377 ton
Maka persediaan penyangga ss= dmg
= 484,714 - 345,377
= 139336 ton
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Dengan persediaan penyangga sebesar 139336 ion, maka tingkst

layanan persediaan minimal haros sehesar:

Persediaan penyangga 55 = 138.336 ton
Iika standar deviasi selama lead time oy = 198.729
Maka angka standar deviasi z= ssfogr
= 139.336/198.729
= 3,70
Sehingga tingkat layanan SL= 7584%

Jika diasumsikan kasus 20 Februari 2008 ini adalah kasus terburuk
vang mungkin terjadi, maka sebenarnya kasus ini tidak akan terjadi jika saja
pada bulan Febmari 2008 ada tambahen persediaan penvangga sebanyak:

Tambahan persedivan penvangga Aws = 139,336 - 31.218

= [06.118 ton

Sehingga {smbahan pengapalan An = 2 kali pengapalan

Tingkat layanan 7584% adalah tingkat layanan minimal sehingga
tepat pade tangpal 22 Februari 2008 ketika persediaan batubara nihil, sudah
ada kapal yang membongkar muatan lagl. Namun seperti yang telah diketahui
pada perhitungan 4,14, tingkat layanan persedisan PLTU Tanjung Jati B
hanya mencapai 56,64% sehingga terjadilah siock out. Mungkin saja dengan
tingkat layanan 56,64% tlidak teriadi stock owt, asalksn ada pengurangan
pemakaian, Gambaran hasil perhitunpgan tersebut adalah schagai berikut:

Gambar 4.8 Simulas] Persediaan Penyangea
Tabiun 2008 {Kondist Minimal}
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4.2.4, Simulasi Perubahan Lead Time

Jika sampai dengan tangpal 21 Februari 2008 banya ada 6 kali
pengapalan dan dari data diketahui pengapalan pertama tahun 2008 adalah
tanggal 6 Januari 2008, maka lead time dapat dihitung sebagat berikut:

Jumizh pengapalan r= {kali
Total waktu yang dibutuhkan LT = 486 hari
Maka rata-rats lead time IT = LTin

= 46/6

= 7,67 hari

Jika persedinan penyangpga disimulasikan sama seperti data historis
tahun 2007 yaitu 33.218 ton (SL;s» = 56,54%) maka agar tidak terjadi srock
ont jumish pengapalan jugs harus ditambah sebanyak:

Persediaan penyangga sy= 33218 ton
Jika tambaban penerimaan Ag =Ass = 106.118 ton
Maka tambahan jumlah pengapalan; Anws 2kall

Penambzhan 2 kali pengapalan ini akan menghasilkan feed fime
maksimal agar sampal dengan tanggal 21 Februari 2608 tidak akan terjadi
stock out. Besarnya lead time rasksimal ini dapat dihitung sebagai herikut:

Jumdah pengapalan: 7 = 8kali
Total wakty vang dibumabkan: LT = 46 hari
Maka rata-rata lead fime: IF = Lin

= 46/8

= 5,75 hari

Jika jumiah persediaan penvangea adalak 33.218 ton dan ada 8 kali
pengapelan, maka persediaen tanggal 21 Februari 2008 yaitu sebagai berikut:

Daya angkut kapal = 57.563 ton
Jiks jumlah pengapalan n = §Xkali
Maka volume penerimasn ¢= nxX W
= § % 57.563
= 460,503 ton
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Jika persediaan penyangga  ss= 13.2181ton
Maka jumlah persediaan = g4 sy
460.503 +33.218
= 463,721 1on
Jika rata-rala pemakaian per hari sebesar 9.321 ton, maka sampai

dengan tanggal 21 Februar] 2008 masih ada saldo sebesar:

Pemakain per hari E(m“n} = 9321 ton
Ytka jumiah hart pemekaian Rum time = 52 hari
Maka jumlah pemakaian d = E(mﬂ ary X Run time
= 9321 % 52
= 484,714 ton
Sehinpea sisa persediaan A= f—d
= 493.721 - 484714
= 9,008 ton

Penanibahan sebanyak 2 kali pengapalan dari semula 6 kali menjadi 8
kali ini adaiah penembahan minimal yang semestinya dilakukan agar tidak
terjadi stock out, Secbagai gambaran dari hasil perhitungan perubahan lead
time tersebut di atas dapat dilihat dari grafik bertkut ini

Gambar 4.9 Simulasi Perubahan Lead Fime
Tahun 2008 {Kondisl Maksima))
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4.3. Pemodelan

Dari analisis data tahun 2007 diketahui rata-rats demand selamas fead time
sehesar 56.945 ton, lead fime 6,11 hari, standar deviasi demand selama lead time
108729 ton dan tingkat layanan persedican 56,64%. Berdasarkan data tersebut
jika disimulasiken dapat diperoich berbagal tingkat layanan dari yang paling
rendah yaite 50,00% hingga tingkat layanan maksimal yaits 100%. Hasilnys
adelah suatu tabel yang pada tingkat layanan persediaan tertentu yang dlinginkan,
dzpst dengan mudah diketehui berapa jumlah persediasn, umur pemekafan
persediaan dan jumlah pengapalan yang harus disiapkan.

Dalam prakieknys pemiliban tingkat layanan ini tergantung dari keputusan
manajemen, berapa probabilitas yang diinginkan (desire). Tabel ini untuk
memudahkan dalam meniberl gambaran posisi tingkst layanan yang diinginkan,
bisa juga digupakan uniuk memantau realisasi maupun untuk merencanskan
persediaan di mass mendatang, Tabel ini mudsh dibace kargna menggunakan
indikator utama yang nyata di lapangan yaitu jumlah pengapalan per tahun,
Dengan demikian setiap saal mangjemen bisa dengan mudah mengetahui posisi
tingkat layanan schingga ssberapa besar risikonys bisa terukur. Hal ini bisa
diladikan dasar bagi manajemen untuk mengambil kepubusan segera, apakah harus
mengurangi pemakaian atau berusahe menekan pemasok danfatau transporter agar
berusaha memperpendek Jead time.

Pembuatan tabel ini dimulai dari manajemen, yaitu seberapa besar tingkat
layanan yang diinginkan sehingga diperoleh angka siandar deviesi z. Seperti
diketahui bahwa z adalah merupakan angka pembagian aotara persedizan dengan
standar deviasinya, Karena standar deviasi sudah diketshoi dari dats historis tahun
2007, make jumlah persediaan yang diinginkan bisa diketahui. Contoh
pernitungse selengkapnys dapat di lihat di bawsh inl. Misalken manaiemen
menginginkan tingkat layanan persediaan bzhan bakar batubara sebesac 95,00%,
meka perhitungannys adalah sehagai berikut

Diketatus tingkat layanan SL= 9500%
Mpka angka standar deviasi z= 184
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Jika standar deviasi selama lead time Gy = 198,729 ton
Maka persedizan penyangga I X T
= 1,64 X 198,729
= 326.831 ton

Jika rata-rata pemakaian per hart E{zw; any™ 9.321 ton

Maka umur pemakaian Run time = &?fgcmrian)

= 326.881/9321
= 35 hari
Jika pemekaian tahun 2008 D = dpnariany X 366
= 01321 X 366
= 3411638 won
Maka jussigh penerimaan sefahun @=D+ss
= 3411.638 + 326,881

= 3738519 10
Jika daya engkut kapal W= §7563 ton

Msaka jumlah pengapalan N= oW
= 3.738.319/457.563
# 65 kali pengapalan.
Dengan cara yang sama untok berbagai tingkat layanan yaity darl 50,60%%
sampat dengan 100,00%, maka hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
tabel persediaan penyangpa bahan bakar bawmbara PLTU Tanjung Jeti B di

halaman berthut ini.
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Tabel 4.1 Persedizan Penyangga Bahan Bakar

Batubara PLN Tanjung Jati B

Tingkat Jumiah WUmur Hamiah
MO, Layansn Persedizan Femakaian Pengapalan
% {Tong [Maes {Xali}
i 50,00 9 g 80
2 5560 24973 3 6
3 80,00 0347 5 61
4 65,00 FEHIA & 81
5 70,60 164.214 33 &2
& 7500 134,041 14 B2
7 86,00 i57.255 i8 63
8 31,00 174.464 is £2
3 82,00 181,910 20 &3
w §3.08 183624 20 63
11 8360 157.6828 23 b3
12 85,00 205.970 22 63
33 86,00 214.691 23 &3
14 8200 233.847 24 64
15 BE,00 Z33.504 25 64
18 89,0C 243.747 6 84
17 95,060 254.882 7 &4
18 $1,00 #bB.447 28 B
19 2,00 219229 20 85
5 93,00 293.283 31 &5
2 4400 08573 33 85
22 §5,00 325.881 3% 65
23 95,00 347.91% 37 &6
24 97,00 73,769 40 &5
25 98,00 408.140 44 67
2% 300 482,318 50 68
e Fg 99,50 511,893 55 &9
28 99,60 527.044 57 58
29 99,70 546 (065 59 54
30 893,80 571875 51 H
3 84,90 §34.120 &6 70
32 29,48 653,924 i H
33 83,59 738078 19 73
34 100,00 883004 9% EE)

Universitas Indonesia

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB Ul, 2009



59

4.3.1. Perencanaan Tahun 2608

Dari informast bagian perbekalan PLN Tanjung Jaii B diketabui
rencana pencrimasn bahan bakar batubara tshun 2008 sebanyak 71 kali
pengapalan. Hal ini dilakukan untuk mencegah terulangnya kejadian vang
sama seperit kasus tanggal 20 Februarl 2007. Selain itu jugs uniuk
menanggapi surat dari Direksi seperti vang sudah dibahas pada bab 1
sehelumnya. Dari tabel persedizan penyangge maka pearencanaan tahun 2008
tersebut mempunyai tingakat layanan 4 9%,95% alau hampir bisa dipastikan
tidak akan terjadi stock out selama operasi nanii, Namun hal tersebut tentu
saja menimbulkan konsekuensi pada meningkatnya biays persedinan yang
cukup besar,

Iika dibandingkan dengan realisast tahun 2007 dimans jumlsh
persediaan penyangga sebanyak 33.218 ton, maka rencana penerimsan tahun
2008 sehanvak 71 kali pengapalan dari tabel dikctahui akan mempunyai
persediaan penyangga sekitar 650,608 ton. Dari sind bisa diketahud tambahan
persediaan yang diperlukan untuk persediaan penyangps tehun 2008 yaitu:

Persediaan penvangea 2007 ss= 33.218 ton
Jika Rencana Persedisan penyangpa 2008 S8gene = 650.000 ton
Maka tambahan persediaan A5Sgens = SSpape — 5%
= §50.000 ~ 33218
= 616.782 t1on

Sast ini harga per ton batubara berada pada kisaran 340 sampai 380,
Jika harga batubara diasumsikan 80 atau sekitar Rp800.000/ton, maka pada
tehun 2008 akan terjadi peningkatan biaya sehagai berikut:

Tambahan persediaan A8 punc = 616782 ton
Hika harga batubars £ = RpROG.000/on
Muka tambahan biaya 2008 ACgen, = ASSpenc X P
= §16.782 x 880.000
== Rpd93.425.600.600,00
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4.3.2. Efisiensi

Pada tahun 2008 PLTU Tanjung Jati B merencanakan penerimsan
bahan bakar batubara sebanyak 71 kali, maka jika dikonversikan ke dalam
ropiah akan ada dana mati dalam bentuk persediaan peayangga sekitar Rp500
milyar. Jumiah ini masih sangat berlebihan karena seperti terlihat pada tabel
persedizan penyangga di atas bahwa pada tingkat layanan sebesar 95,00%
saja sebenarnya cukup dengan 65 kali pengapalan.

Dari data historis, schenarnya pencrapan tingkst layanan sekitar 95%
saja sudah cukup aman. Jike diasumsikan tingkat layanan sehesar 56,64%,
yaitu kasus tanggal 20 Februari 2008 adalsh kejadian terburnk yang mungkin
gkan ieriadi di mass mendatang dan iingkat layanan maksimal sebesar
99,99% maka pilihan tingkat Tayanan sekitar $5% adalah merupakan piliban
terbaik sebagai falan tenpah. Filihan ini akan mempunyai vmur pemakaian
sekitar 35 hari semientars lead fime maksimal yang pernah terjadi hanys 24
hari, sehingga masith aman. Pilihan ini menghsroskan uniuk selalu
mempunyai persediasn penyenggs sebesar 326,881 ton, schingps tambahan
biaya persediaan bisa dihitung sebagai berikut:

Persediaan penyangga 2007 ss= 33.218 ton
Persediaan penyangga SL=95% §5g596 = 326.881 ton
Mgka tambahan persedisan ASSazg, = 5895y, - 5F

= 326.881 -~ 313.218
w 293,663 ton
Jika diasumsikan harga batubara sekitar Rp800.680/on, maka dengan
memilih tingkat {ayanan sebessr 93,% peningkatan biayanya hanys sebesar:

Tambahan persediaan: AsSgeq == 293.663ton
fike barpa batubara: P = RpB00.000/0n
Maka tambahan biaya SZ = 95% Alosy, = ASSgye X P
== 293.663 3¢ §00.000
= Rp234.930.400.000,00
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Seandainya pemilihan tingkal layanan 95% ini diterapkan pada

perencanaan tahun 2008, maka akan ada effsiensi biaya persediaan schesar:

Tambahan biaya rencana 2008 Aperne = Rpd93.425.600.000,00
Jika tambahan biaya SL = 95% Aoy, = Rp234.930.400.06006,00
Maka penurunan biaya persediaan A= BEpene — Aoy

= Rp238.495.200.000,00
Jadi tingkat layanan persediaan sehesar 25% selain sukup aman juga
blaya persediaan yang diperlukan relatif lebih sedikit dan masth ada efisiensi
sekitar Rp250 Milyar. Pemodelan untuk tingkat layanan persedisan 93% imi
dapat ditihet pada grafik berikut ini:

Mh;’hgr_nndelan Persediaan Fenyangge

Bahan Bakar Batubara PLN Tanjusg Ll B
250,006 {P = 95,00%)
406,000
356000 - —— \\

e i 1g R
300000 v<d
e
= 250000 L
Ny,

2 . Persedioan
etk S Penyanggs {lika
£50,600 h sidak terpakaiy

e o POrsoitiaan
e S Penvanggs (ks
50,006 bt A terpakai}
oi-Des 08-Oos 15-Oes 22-Des 25
TARGEAL
4.3.3, Perhitangan Data Empiris

Seperti sudah disinggung pada bab I, ada dua data empiris yang bisa
digunakan sebagei pembanding apakab tingkat layanan persedinan yang
dipilih sudzah yang terbaik. Pertama adalah data persediaan penyangga
Buckeye Power & Light Company yang berkisar 15% sampai dengan 20%
dari tota! kebuiuhan dalam setahun. Kedua ketentuan Direksi PLN bahwa
persediaan batubara minimal untuk 1 (safu) bulan operasi dan tidak boleh
mejampaui 1,5 (satu sefengah) bulan operasi. Berapa nilai tingkat layanan
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dari kedua data empiris tersebut jika diterapkan di PLN Tanjung Jati B, dapat
di lihat dari perhitungan berikut ini:
A. Buckeye Power & Light Company

Total Pemakaian Setahun D = 3.411.638 ton

Persediaan penyangga ss= 15%~20% X D
15% ~ 20% % 3.411.638
511.746 ~ 682.328

Jika standar deviasi: Oqr = 198.729
Maka safety factor: z= sslogyr

= 2,58 ~3,43
Sehingga tingkat layanan: SL = 99,50% ~ 99,97%

B. Pembangkit Listrik PLN

Untuk ketentuan PLN Pusat yaitu jumlah persediaan penyangga
minimal 1 (satu} bulan operasi dan maksimal 1,5 (satu setengah) bulan
operasi, maka dengan menggunakan tabel 4.1 persediaan penyangga bahan
bakar batubara PLN Tanjung Jati B dengan mudah diketahui harus
mempunyai tingkat layanan antara 92,00% hingga 98,00%.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpuisa

Dari hasil analisis kebutuhan persediaan penyanggae bahen bakar batubara

untuk mendukung kelangsungan operasi pada PT PLN (Persero) Pembangkitan
Taniung Jati B Jepara untuk menghindari kejadian yang sama di masa mendatang
ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Selama ini tingkst layanan persedisan penyangga vang diterapkan oleh PLTU
Tanjung Jati B ternyata hanya mencapai 56,64%. Tingkat layanan ini terlaln
rendsh dan masih memiliki risiko yang tinggi, sehingpe kelengsungan operasi
mesin pembangkit selalu dalam keadasn terancam stock ont. Hal ini memang
terbukti dengan terjadinya kasus stock onf pada tangpal 20 Februari 2008,
Penyebab rendahnya tingket layanan persedipan penyvangga tersebut, selgin
karena kegagalan manajemen dalam: mengendalikan pemakaian, juga karens
ketidekmampuan pemasck dan/atay transporter dalam memasok batubara
Kegagalan manajemen dapst dilihat dari terlambatnya antisipasi untuk
mencegah teriadinys siock out. Antisipasi dapat difakukan dengen cara
mengurangi pemakaian sehingga menjadi lebih kecil dari pemakaian dalam
kondisi normeal,
Ketidakmampuan pemasok denfatau transporter dalem memasok batubara
dapat di lihat dari realisasi pasokan tahun 2007 yang masih di bawah kontrak
(ada kekursngan 15 kali pengapalan), Dari sini depat disimpulkan bahwa
pemasck sebengmya juga turut andil terhadap timbulnya kasus ini,
Kasus tanggal 20 Februari 2008 tersebut sebenarnya tidak skan pernah terjadi
jike realisasi tingkat layanan persedisan bahan bakar baiabara PLTU Tanjung
Jati B selama tahun 2007 dapat mencapai minimal 75,84%.
Untuk mencegah kejadian yang sama, maka pada revisi RKAP tahun 2008
PLTU Tanjung Jati B kemudian menaikan rencana penerimsan batubara
menjadi 71 kali pengapalan. Jika rencana ini terlaksana, maka tingkat layanan
persediaan bahan bakar batubara PLTU Tanjung Jati B akan mencapai
99,95%,
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Dari data empiris yang sudeh dilakukan oleh Buckeye Power & Light
Company, yaitu salabh satu pembangkit listrik di USA. diketahui bahwa
persediaan penyangga perusahaan ini antara 15% sampai dengan 20% dari
total rencans pemakaisn setehun, Jika dikonvergs, nilal ini akas meémpunya
tingkat laysnan persediaan antara 99,50% sampai dengan 99,97%.

Ketentuan PLN Pusat bahwa persediaan batubara Udak boleh kurang dari
batas minimal persedisan operasi untuk 1 (satu) bulan operasi dan tidak boleh
melampaui batas maksima! persediaan operasi untuk 1,5 (satu setengah) bulan
operasi, Dart tabel persediaan penyangpa vang sudah dibuat, ketentuan ind

dapat diartikan bahwa tingkat layanan persediasn pesyanges batubara
minimai 92,00% dan maksimal 98,00%.

5.2. Sarap daz Implikasi Manajerial

Belajar dari kasus kegapalan PLTU Tenjung Jati B dalam menyiapkan

persediaan penyangga, maka disarankan untuk melakukan bal-hai sebagai berikut:

I

Untuk menjage kelanpsungan operasi sekaligus meminimalkan biaya
persediaan, maka ke depan PT PLN {Persero) Pembangkitan Tanjung Jali B
sebaiknya mengupayakan lercapainya tingkat layanan persediasn penyangss
bahan bakar batubaca seldtar 95 .00%.

Terns menerns dilakukan pemantauan persediaan untuk mengetahui pogist
tingkat Jayaman persediaen penyangga ferakhir dan mamantau pasokan

termasuk vang masik datam periafanan.

. Mengendalikan pemakaian terutama saat lumiak persedinan sudah kurang dari

325,000 ton (bila periu dimasvkkan dalam Standing Operation Procedure).
Revisi dan evaluasi perencanaan secara periodik, misainya saat revisi RKAP,
yntuk mengetahui jumiah pasokan yvang optimal,

Mengusulkan kepadz pemerintah agar srmada kapal pengangkut batubara
dapat ditambagh Jumiahnya, bahkan bils perlu mengusuikan agar kepal
berbendera asing dapat difjinkan mengangkut batbarz untuk keperluan
pembangkit dalam negeri.
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6. Dengan adanya proyek 10000 MW maka pertumbuhan pemakaian fdesmand)
batubara PLN di tahun-tahun mendatang akan sangat linggl, sehinpgga
sebatknya PLN mulai memperiimbangkan untuk memiliki armada kapal
penpanpkut batobars sendiri agar ketergamungan kepada transporler bisa
dikurangi.

7. Meningkatkan pengawasan terhadap Kinetia dead fime) pemasok danfatau
transporter dalam memasok batubara ke PLN, agar dapat mencapai target
sesual volume yang sudsah terkontrak,

3. Akibat pemadaman listrik secara bergiliran pada bulan Februari 2008 tersebut
PLH kehilangan kesempatan untuk mendapatkan revenue sekitar Rp80 milyar,
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Lampiran 1

REALISAS| PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TARUN 2007

IANUARE
HARIAR
TGL TERIMA PAKAL PERSEDEAAN KETERANGAN
{TON) {TON) {TON}
263.57% 1 Saido Tahun 2008
i R1¥2 254,409
P 1,380 263.023
3 11,454 251759
4 13.347 241.422
5 9264 232,557
& 3,894 222 367
7 5842 212.475
# 8 550 202.57%
8 13,585 188.5610 { Stock opname
10 11,583 AFR057 1 oleh PT Surveyor
11 10.643 166,434 ¢ Indonesla
12 12.089 154325
13 44855 10,618 138.610
i4 4.033 178,577
15 11.405 168,172
i 12,4868 1564312
17 12.956 143.056
18 11.415% 131641
1% 11875 118768
20 8512 131,254
21 6885 104,369
22 13,076 81,788
%3 11.221 20.078
4 10867 6%.111
2% 8284 £.827
28 6353 54,444
27 BA5G 48,294
28 45.087 5.750 B7.631
s 5.448 82.18%
1] 4,160 78485
31 3.180 74.925
88.582 284.632

Sumber : PLN Tanjung Jati B

&8

{niversitas Indonesia

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB Ul, 2009



Lampiran2
AEALISASE PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 207
FEBRUARI
HARIAN
TGL TERIMA PAXAY FERSEDIAAN KETERANGAR
ITON} {TON} [TON}
TA.925 1 Saldo Januari
3 44073 73852
) 3.722 62120
3 3565 B3.581
4 3.598 59.663
5 3.804 55,76%
5 4.003 B1.768
7 4.157 47 603
8 1532 43.677
3 A.567 40,1318
10 3.254 36.856
i1 45.204 3311 TBT749 ; KPL
12 3,756 74,585
13 4.535 70064
14 1.038 63.035
15 578 L8287
18 4.828 53.419
17 4.54% 4B.B7&
18 3.9 44356
19 4418 #0.548
2 3536 37030
P 45,400 #2558 TRI8% § KPC
22 573G 72445
3 2.226 &5.219
24 3508 56.71%
25 E387 49844
26 8712 41.132
27 10383 A0.839 | Perhir, pulnd 15,00
Z8 o004 £486 FRART 1 KPC
142,608 41070

Sumber : PLN Tanjung Jati B
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Lampican 3
REALISASE PENERIMAAN DAN FEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007
MARET
HARIAN
T&L TERIMA PAKAL PERSEDIAAN KETERANGAN
{TON} {(TON) {TON)
74.357 | Saido Februan
3 £.950 §7.507
2 6.018 B1.491
3 7.790 53.70%
4 7.865 45.835
s 6753 34082
8 4,588 34,494
7 3580 803.934 -
g 3.608 27,366
g 2833 14473
10 45 445 2329 £6.504 £9C
11 3,937 £2.647
12 6.656 55.961
i3 5.408 50,553
14 §2.018 7.4901 1D4.670 | XpC
18 £.208 98.372 ———
16 6.520 91.752
17 €507 84,848
i8 5,069 19.775
18 5,474 74302
0 7.434 §6.858
21 45 556 5630 105.794 | BERAU
22 %961 99.833
23 5461 93,872 '
24 6.8657 87.005
5 733G 78.3%5
28 61.713 11.860 129,528 § ¥PC
27 11.418 £18.108
28 12.853 105.258
pac 10.854 94,402
30 9,183 85.217
31 53.437 7.479 141175 1 ¥pC
278.129 211411
Sumber : PLN Tanjung Jati B
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Lampiran 4
REALISASE PENERDAAAN DAN PEMAKAIAN BATURARA TAHUN 2007
APRIL
HARIAN
TGL TERIMA PAXA PERSEDIAAN RETERANGAN
(TON) {(TON} {TON)
141,175 | Saido Maret

1 3.483 133.692

2 12,423 1213188

3 13,3398 157929

& 12,969 84 960

5 45,467 8579 131.848 | KPC

§ 2.507 122.043

7 11.584 110.456

8 106587 186304

9 13,823 86.541

10 12.373 F4.170

i1 61.5834 12.184 123.599 Kb
12 131.432 112.187

13 11.889 100,298

14 9,790 90.508

13 9.57% 80,929

i 12.531 8348

17 62,383 10.836 119835 | KPC
18 12.258 197.677

18 12.493 95,184

20 11.372 83.811

2 11214 12.297

22 53.439 9,473 122463 | Kk8¢
3 116463 131,460

25 12.012 33,445

25 £1.998 11.568 145,878 BERAU
5 13.514 136,264

27 12,169 124395

8 11.454 112,740

29 43.234 2331 146.643 | KbC
30 14.117 135.526

334,138 339.785
Sumber : PLN Tanjung Jati B
Universitag Indonesia
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Latmpiran §

REALISASI| PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007

ME
HARJAN
TGL TERIMA PAKA} PERSEDIAAN KETERANGAN
[TOM} {TON) {TON}
135526 | Saldo April
1 £2.623 10.251 187.898 | K<
2 11886 175,253
3 11.566 163.687
4 13.894 149.743
5 58.217 14 530 194481 | KpC
8 8.385 186,096
7 11.888 174.210
8 43.777 13.573 204,415 | KPC
8 13,244 151,178
10 14,742 176.440
313 13.47% 162.965
12 14501 148.464
13 5,986 138479
14 14,287 124.182
i3 14,300 105.882
16 13.108 96.775
17 11.393 8%.381
18 11,923 73458
19 43.453 15.977 101835 | KPC
26 12644 $8.191
21 57,327 12.674 133,847 | BERAU
22 12874 120,874
23 13.040 107.834
24 14.188 93,647
25 14600 79.047
26 66.489 13118 132426 | 1M
27 8711 122.716
28 13.308 109.407
29 43,186 15200 138383 | KPC
30 15.607 122,787
31 12411 110.376
376072 301.222
Sumber : PLN Tanjung Jati B
Universitas Indonesia
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Lampiran 6

REALISAS! PENERIMAAN DAN PERMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007

JUNE
HARIAN
T TERIMA PAKA; PERSEDIAAN KETERANGAN
[TON} {TON) {TON}
110.376 | Sakio Mei

1 16403 99.973

Z 10.239 89,633

% 11,8089 77824

4 51.519 11.435 Az7307 | KPC

5 11367 116.540

& 13327 183,232

7 8R.577 11.870 158.018 ABK

8 12.386 145662

] 10.824 134.838

18 43 2545 10,738 167358 [ 4
11 20.823 154,436

12 12.758 143.677

13 12.30% 131.376

34 32492 118,883
15 12,519 05854

i 42,047 2382 159388 | KPC
17 11177 147930

18 11.218 13671}

18 11811 124.859

20 9212 115.687
A 4,360 12,768 343,028 KPL
22 13.366 128,720
23 14063 115.656
4 63.564 12.337 167003 BERAL
25 11082 158819

25 13.2490 142.629

27 12.588 1304032

28 656,523 12,144 184411 BERAL
29 6571 177.43%

16 4.801 172.638

403790 341.528
Sumber : PUN Tanjung Jati B
Usiversitas Indonesia
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Lampiran 7
REALISAS: PENERIMAAN AN PEMAKAIAN BATUBARA TARUN 2007
1L
HARIAN
TGL TERIMA PAKAL PERSEDIAAN KETERANGAN
(TON} [Tony {YON)
172638 Saido Juni
1 6.366 166.272
2 52,298 6.540 212030 | xpC
3 6,662 205,867
4 5.961 159.406
5 2.743 191.663
& 5,883 185.681
? £.560 178.721
8 5.410 173210
g £.348 166.962
10 5927 161.035
11 £545 154.390
12 5513 148.87¢
13 54.800 £.999 186.679 | xec
14 6.250 190.4%%
15 £.242 144,187
16 7914 176.273
17 7.057 168.216
18 6872 §62.344
18 6.453 155,881
28 7.762 148.179
21 5885 142,254
22 4718 137,516
23 7.263 130.253
24 6.654 123,598
25 7.474 116.124
26 5233 118,191
27 £.147 104,004
28 5.886 97158
29 65.703 4,790 158,071 { MM
30 5520 152.551
31 6.282 146.268
.80 198.370
Sumber : PLN Tanjung Jati B
Universitas Indonesia

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB Ul, 2009
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Lampiran &

REALESAS! FENERIMAAN DAN PEMAXAIAN BATUBARA TAHURN 2007

75

AGUSTUS
HARIAN
TGL TERIMA PAKA) PERSEDIAAN KETERANGAN
{TON} (TON {TON}
146.269 | Satdo buii
1 3.047 143.222
2 9533 133,589
3 11.967 121,722
4 10,636 131.087
5 8381 102.708
5 62.007 11.540 153,323 | BERAU
7 12.816 140.307
3 12.42% 227.878
9 5.723 118.149
10 60.384 15,105 158428 | KPC
11 84951 153,478
12 7.958 151.519
13 §1.008 10508 202518 | BESAU
14 11.209 151,310
15 10,783 186,527
16 9.205 174323
17 6.48% 164.834
15 8024 156.810
19 7.31% 149.495
20 %811 139,684
21 9.118 130.5656
22 3,640 120,627
23 $.827 111500
24 50.213 5577 161736 | Kkpo
25 8.061 153.67%
% 9,492 144.183
27 8.757 134.416
28 8,765 125,212
24 8932 114,780
20 9,641 107.137
31 8761 $8.376
243,612 291505
Sumber : PLN Tanjung Jati B
Universitas Indonesia
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Lampiran 9
REALISAS! PEMERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007
SEPTEMBER
HARIAN
TGL TERIMA PAKAL PERSEDIAAN KETERANGAN
{T0N) {TON} {TON}
98.37¢ | Sazldo Agustus

1 12.918 85.458

2 12.961 73497

3 62.022 237 122382 Kpi

3 11.815 110.467

& 3$2.523 91944

6 12,692 85.252

? 11758 13453

g 80412 9.858 123,687 ABK

9 5.502 138645

19 anz 109,328

11 %.09% 164.239

12 5478 98.753

13 .961 £3.790

14 8.872 78918

15 B.762 712,158

ib 5414 62,742

17 6,260 56.482

38 6.573 4%.909

19 6,138 43.779

i £8.079 8714 9B, 144 LWL
21 10.638 87.506

22 8594 78912

23 61,557 i%.248 125661 BERAY
24 11.241 114.420

25 12.377 102.243

2 59.834 11885 188141 ¢ X0
27 11.882 138.258

22 11.534 136,785

29 13,188 113,530

30 14,589 102.963

306,994 302,408
Sumber : PLN Tanjung Jati B
Universitas ndonesia
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Lampiran 10
REALISAS! PENERIMAAN DAN PEBMAXAIAN BATUBARA TAMUN 2007
QKTOBER
HARIAN
TaL TERIMA PARA! PEASEGIAAN KETERANGAN
{TON) {TON} {TON}
102262 1 Saldo September

b 12.48% 85452

2 11564 78,928

3 12339 66.729

4 62,017 10,833 147,913 | BERAY
5 i1818 188 655

] 13.402 32.693

¥ 12248 R0,445

3 12.632 87.813

9 11.887 5116

0 £6,480 16,788 118057 ¢ KiC
1 11838 105158

iz 7.468 87,720

13 5189 82531

4 84023 & 460 147.094 ; WM
15 5587 143,107

16 5.021 126.086

17 6442 126644

iz £.223 123.423

18 647% 1i6.948

i) £.630 119,318

al 6.564 103,754

2 6.731 97.023

23 458 80557

24 65,999 5045 i50.517% § BERAU
25 $.188 144,312

26 &515 i37.197

27 59.784 B.55% 185.826 | KPC
28 %556 184,370

2% 54.003 4283 244112 | 28K
30 a527 235588

3% €285 229 360

382.306 255867

Sumber : PLN Tanjung Jati B

Yniversitas Indonesia

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB Ul, 2009
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Lampiran 11

REALISAS: PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007

NOPEMBER
HARIAN
Tl TERIMA PAKAL PERSEDIARY KETERANGAN
{TON) (YON} [TON}
222,300 | Satdo Okraber

1 7.186 322.184

2 B.212 215.452

3 5647 218.305

4 B.A%G 203848

3 7.689 i96.157

& 7,383 188.774

7 7.583 185191

B 58,771 7301 233,781 | KPC
] 7.648 226113

164 7.725 218,388

11 6341 211.847

iz 6971 204.876

i3 £5.997 6,767 264466 | BERAU
14 6.653 251.514

15 5869 250.644

16 6936 243718

17 6.631 237.087

i8 6.602 23ABS

18 2,650 222835

20 6.91% 215924

1 898158 £.584 268,755 1 ABK
22 8.697 255,358

23 10145 259.713

24 15,578 234.13%

25 12,587 221458

28 15.360 206.138

27 13627 192511

28 15.064 177.447

18 11,6526 166,421

34 12,397 153.224

185583 261.859

78

Sumber : PLN Tanjung Jati B
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Lampiran 12
REALISASE PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2007
DESEMBER
HARIAN
TG TERIMA £AKAl PERSE[NAAN KETERANGAN
{TON} {TON} (TON}
153.224 | Saldo Novemnber
i £5.4998 11,840 2037382 | BERAU
2 31,705 195£77
3 12,507 183.200)
4 55788 12,435 230822 i KPC
5 11,214 215308
4 i3.388 245826
7 13.797 193,323
g 12822 178.2001
4 12,0639 167,172
10 11.822 185,349
11 65458 13.913 207.894 | IMm
i2 11713 1%8.181
13 13.528 182.653
i4 15,138 162.538
15 59,703 13.970 213.271 | KPC
15 11.005 2023685
i7 131,411 150.354
18 bR P ¥ 178,282
1% 18634 167.588
20 10.998 156.558
21 13,659 143,891
2% 12.243 131.648
23 13877 118,575
] 12,384 106.18¢%
23 11,684 95882
&6 13,895 53197
27 11.588 7i.688
28 14.334 57,374
29 11.384 45 896
30 B.580 37306
31 4,082 33,218
251,847 371.653
Sumber ; PLN Tanjung Jati B
Vsiversites Tndonesia
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Lampiran 13
REALISASI PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TAHUN 2008
JANUAR]
HARIAN
TGL TERIMA PAKA PERSEDIAAN KETERANGAN
{TON} (TOMN} (ToN)
Saide Tahun

33218 | 2007
1 3.440 30,078
2 4238 25,842
3 2578 20.864
8 4111 16,753
5 a.1%7 12,556
& 59,216 3,227 23.045 | KPC
¥ 4.408 18.621
] .145 38,592
3 75,851 10.626 £7.766 | BERAU
10 m 69,195
11 8.307 84.583
12 10142 84.057
13 8.657 R §40
14 9,305 79.335
18 7,486 71.869
16 8,700 63,168
17 8513 53.656
18 52.797 8.627 63826 | BERAU
19 $.840 79.986
20 59,634 8108 140,182 § KPC
21 8.476 125.206
22 9.515% 121325
23 10.184 131341
24 9.30% 162.040
25 3615 92.42%
pi ] 8.545 B3.875
27 £6.245 E.316 109.060 | KrC
28 8.637 125223
29 53.620 8.744 150044 | MM
£ 11.508 140016
31 18,262 144,274

373,663 244,607
Sumber : PLN Tanjung JatiB
Universifas Indonesia
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Lampiran 14

REALISAS| PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATLBARA TAHUN 2008

81

FEBRUARI
HARIAN
TGL TERIMA PAKA: PERSEDIAAN KETERANGAN
{TON) {TON) {FON}
144.274 1 Saido jamari
1 7.917 143,450
2 10,377 143.980
3 a.584 134,585
3 5.074 125912
s 8.8502 118,410
- 9.854 156.156
7 9,472 96,5684
B 4,654 87.030
9 10.681 76.343
10 7.892 66457
11 10.882 57.575
12 8,120 48.455
13 9.393 39.062
14 6377 52,085
15 5,414 26.672
16 3442 23.32%
17 3.648 19.580
18 4.723 15.857
19 3848 12,008
20 3287 8712
21 4328 4384
22 66.365 2578 5,905 | KrC
23 3.004 23167
24 3.458 47.7%
5 3864 56.845
26 65.616 5159 B0376 | Wam
27 5419 98,357
28 8.116 102,763
28 2741 894,021
131,981 200.233
Sumber : PLN Tanjung Jati B
Ugiversitas Indonesia
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Lampiran 15
HASIEL ANALISES DPATA
Smufay wfd Tat 25 Februard 2008 Rencns Smalal
ND. URALAN SATUAS FTahun 2087 | Kongis | Persecisan | Perubzhgn 2008 2008
At Minfoal | Leeddon | PINTE | (redswg
I IEENCANA PENERTM AAN
i [Ronpk adein ini T 4 500 004 . -1 AFEELMO Y ra3nads
3 iSise konrrak whun e Tem A8RY T SAS3Ed  SERAVEF  SERAPEG 13080%%f 1308043
3 Humlek Pesgpal v i 70 8 4 9 n &5
4 PTeagion yssen % 58 50%: SIANT 995K 5% 89,95% 95.00%
Tt REALISASE FENERIMAAN
B [Pepesizien (tie konssk alo) Ten ByAB2 ) BRI :  anar] ssosod | oismsoea | 23mmods
futtihah Pengigrdm i s § & & 15 3
$eneiuemn (Tekum 1873 Ton § sar5078 L - - oaasasm ] ratnare
Suzaith Pengrpalan Rt 53 a - o 3 F
Yedume Povarimues 753 Tom § 22659601 24537731 3433771  Sepg0a i 2053631 £
iaminh Peagrpdus (4) aax S Esh 55 & & 3 i €5
2 Youd wakte vy dibondion 27) Hark 336 i a8 4% 368 36E
3 Heod Time £L73 Hed g1l 157 £31 £7% 515 5hs
lsw»-awmimm: et Hasi EP R 343 3,47 3T 147 347
4 B Daye Angiwt Kapad £ Tos 57564 57561 53583 L2304 LTLE} 57383
BE IREALIEAST PEMAKAIAN
1 | Tokt Pemaknizn /27 Teo 3402317 ABa,714 SBA,T55 424 3ALEE] nan e
3 Humiah Heri Ry me) Hasl 255 L13 L+ 5% 358 355
Y [ovmend] W el TosHa gan 9331 LE T 3321 a2 §.4921
¢ tDemand whxmaieod imef ) Ton S5.94% $5.54% %6943 SHHAT 56345 SEA4Y
§ [SundarDovind Huden (o ) Texs ERT ERY 3400 386 ERL ) 2180
& jMmdar Dedast Pemtiaing (o} Tan 19 7HU5 2885 788% 1385 2485
¥ EALSASI FERSEDIAAN
I 15 Foesedisen Tadon I £ 29 Tog 163575 2R 13938 23308 #3218 2234
1 {Tom Persidinas Tt i £ Tim BAISNIS 3zl amadsd ] ssamn | assssezl| arssue
3 {Persutiaan Proyages (o5t Tome AT oS - 008 ] esEMIs i masser
A Ry fime Hui 4 11y - 1 # as
4 ySusdar hovisd 7oy T 198729 k7 1982368 1007HEl MOBIME SETR G2
[Safery Fesars 07 o531 B05 129 +,E4
$ Trogha) Luyysan £33 " 55, 54% zs,m! 5000% %1,21% 49,55%] 95,00%
& biemish basi an 265 52 52 52 £ 366
7 JBun time Penedian Penyergsn. Yan WS # &3 55 436 461
Ugniversitas Indonesia

Analisis Kebutuhan..., Daru Handoyo, FEB Ul, 2009



Lampiran 16
TABEL PERBANDINGAN TINGKAT LAYANAN

DATA HASIL RENCANA DATA EMPIRIS KETENTUAR
NG LUHAJAN SATUAN | HIETORIS PERNIT PLN TiB BPRL Lo, PIN PUSAT SARAN
28407 MINIMAL 2008 MIN MAX AN MAX
1 | Tingkat Layanan Persediagn % 55,64 75,84 29,97 88,50 99,587 82,00 88,00 95,00
2 | Jumish Persediaan Penvangga Ton 33,218 - £76.558 511.746 $52.328 275,228 408.140 326.881
% | Biayws Porsedizan fp Milyar 57 - 541,28 /03,40 45,86 $23,38 328,51 261,50
4 | Kenalay 8iaye Persediasn Rp Miyer - {2651 514,74 352,82 31539 186,81 294,94 224,93
S i Efisienst Rencena 2038 Ry Milyar 514,70 24128 . 131,88 {4,548} 312,90 214,77 279,13
£3
Dniversitas Indonesia
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Lampiran 17

PENERIMAAN BATUBARA OPERASI TAHUN 2007 { MT )

bbby

- Kantrék tahun 2007 sebesar 4.000.000 ton (x 68 kali pengapalan}
- Realisasi tahun 2007 sebanyak 53 kal pengapalan (murni kontrak

2007)

MCY (MT) LEV
BULAN KPC ( 004, PICBILER.TIRI200T R { 010 P8 U BP.TIBIZ007 ABK { 00S.PUSADIUBP-TIBIN07) | BERA ( D25 PIHS1UBE.TIBI006}
TELU& AN 2007 TGL. 16 APR 2007 1G1.. 08 APR 2007 161, 28 DE§ 2008
REAL KIRIM | JADWAL KONTRAK | REAL KIRIM | JADWAL KONTRAK | REAL KiIM | JADWAL /KONTRAK | REAL IR | JADWAL IKONTRAK
AN g 195,000 g b g g G 85.000
FEB 1641538 585.000 & B 4 ) ¢ £5.000 |
MAR 232.573 195,000 9 g 0 g 45,558 85,000
APR 272068 196500 g 9 g 4 #4990 §5.006
ME 252.258 185.000 88.483 £5.000 2 ) 57.3%7 65,000 |
JuN 210,498 195,000 a @h.000 21.750 60,000 126.675 85.000
S, 122,168 198.500 85,703 25000 g 8 o 55.060
AGT 150 597 125.000 g 85.000 g $0.200 122.015 $6.000
SEF 124.408 190,006 83.07Y 65,008 50.012 60,000 61997 80000 ~ 130000
ORY 126.284 156,600 84.003 118800 $4.003 e0.600 128,018 60003 - 130008
NOP BE.771 51,000 1] 130.000 55815 ] §5.087 #0002 - 130000
DES 118.491 B8 A5 130.068 q 80.000 65936 #0003 - 130000 |
SME 4. 776088 2.480.000 IRRTEG 180000 335580 304,986 738,500 $.000.008
s‘ign 22¢832 374250 Ba.420 263.42¢4
Sumber : PLN Tanjung Jati B
Catatan:

- Kontrak 2006 {sisg) yang bary terealisasi 2007 sebanysk 2 kali pengapalan

i

Analisis ebutuhan..., Dgru Handoyo, FEB UI,52009
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Lampiran 18

RENCANA PENERIMAAN DAN PEMAKAIAN BATUBARA TH 2008 { TON }

updated
: 15-Fab-08
| Buppiter Beliver 07 | Jsn | Febh | Mer Jut { Amg | Sep Ot | Nev | Bec Total
QUARTER 4 QUARTER 3 GUARTER 4
LA I e
- KFG 1,775,680 | 165805 g 8 ¢ ¢ 9 b} G} 1861763
- IMM 328750 | Ahodg | énpo0 | 8soun £6.000 g 3 ] 8 ¢ 935.758
- ABK 226,130 4.1 _80080 8 [ i) 8 a g 0 342,139
iCV:
« Borau | 7ansno | 12,348 | g 120,000 | 60000 | ¢ | 120008 | 50000} o] 9] 0] Al 0| 1124928
Kontrak t 2008
MGV
CKPC 0 ] $98.666 [ 132.000 | 204.000 | 284,000 | 264.05¢ | 284,000 | 264.006 § 264,000 | 198.000 { 495,000 | 132600 | 3.442.000
~PT X { Long tamm ) 0 8 T & g g a O | We.0n8 | £6600 | 66,000 | 56566 | 264,500
Y3
. X I i 4 il g | o] g o1 6co0 | 152.000 | 132660 | 86000 ] 88000 1 420001  go4.0m0
Jumiah MOV & LGV :

Jmi MOV & LOV 373.042 | 323.000 | 317,000 | 446.500 | 354.000 | 445.000 | 455,000 { 598,000 | 452,000 | 330050 | 330,000 | 430000 |  4.608.048
| Jmi Kppel g 3 5 7 8 7 7 & i 5 § 5 71
Konsumst Batubars Th 2608 ¢
- ami i 1 261.093 | 285.448 | 405.808 | 308583 | 408800 | 164,178 | £10.00% | 405808 | 387 042 | 248,037 | 375,898 | 407587 |  4.489.368
Copl stook 2008 1
- I i |add.288 [ 181852 ) 93045 7 345083 | 134,677 ; 388,600 | 403835 | 424,276 | 498287 | STS 350 | 52453 i 451ASS |

Produkei MWH

0,458,676

682174 | 883.550 | 061,622 1 683 550 | 470.B63 : 884368 | £83.450 : 840718 | 603.485 { §21.241

{_ors mwi PrOT
Sumber : PLN Tanjung Jati B
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Lampiran 21

KARAKTERISTIK KONSUMSI LISTRIK SISTEM JAWA BALL

{8l Rabu, 20 Fetruar 2008
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Lampiran 23

DATA PEMBANGKIT YANG MENGALAMI DERATING
KARENA KETERBATASAN BAHAN BAKAR

TANGGAL 20 FEBRUARI 1648

NO PEMBANGKIT TERPASANG MAMPU MAX MW DERATING KETERANGAN
1 | PLTGUGRBRU#3 .0 180,00 148,00 31,00 § Pasokan gas ke GT turun
2 1 PLTGU GRBRU #3 .1 160,00 71,00 2900 | Pasokan gas HESS twron
3 | PLTGU GRBRU #3 .2 100,00 71,60 28,60 | Pasokan pas HESS turun
4 | PLTGU GRBRU#3 3 160,00 71,00 29,00 | Pasockan gas HESS turun
S | PLTU Muara Karang #1 $1.00 §2,00 2900 | Stok MFO terbatas
& | PLTU Muara Karang #2 81,00 53,00 2804 1 Swok MFO terbatas
7 | PLTU Muara Karang #3 81,00 3560 26,00 | Stok MFQO terbatas
8 | PLTU Tanjung Jati B #1 668,50 258,00 402,08 § Stok batubara terbatas
% | PLTU Paiton #1 370,06 229,00 141,60 1 Stok batubars terbaias
10 | PLTU Paiton #2 370,00 229,00 141,00 | Stok batubars terbatas
11 | PLTU Cilacap #2 281,00 154,00 127,00 | Stok batubara terbatas

JUMLAH 2.404,00 1.392.00 1.012,60

Sursher © hitp: fwww. sinJawa-ball.co.id/
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Lampiran 24
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